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ABSTRACT

Indonesian temtory water which is prosperous of fishing product, is not fully been
exploited by Indonesian fisherman. Lacks of knowladge in modern fishing technology
become one of reasons. Fisherman in Sendang Biru also facing the same problem
although Goverment trough Departemen Perikanan dan Kelautan is trving to improve
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fisherman skill and expertise. The enhancement in fishing technology in Sendang Biru

e

C
is also an important factor. Long line tuna fishing ship or traditionally called by
o fishing in one season and it

=]

‘Rawai’ which is belong to the goverment, only can
must resting in other season. The aim of this research is 1o design and analize
technically and economically another fishing gear which can be use for another
season. Purse seine fishing gear is considered as the most applicable fishing gear for

catching pelagic fish.




ABSTRAK

Kondisi perairan Indonesia yang kaya akan hasil laut belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan oleh para nelavan Indonesia. Kurang adanya pengetahuan dan para
nelayan terhadap teknologi yang semakin berkembang adalah salah satu penyebabnya.
Hal tersebut masih banyak kita Sendang Biru. Kabupaten Malang. Upava Pemerintah
melalui Dinas Kelautan dan Perikanan dalam meningkatkan kemampuan dan keahlian
para nelavan sudah dilakukan. Pengembangan teknologi penangkapan ikan di daerah
Sendang Biru merupakan faktor yang penting. Kapal tangkap tuna long line atau yang
biasa disebut Rawai merupakan salah saru kapal milik Pemerintah yang beroperasi
untuk penangkapan tuna yang masih beroperasi berdasarkan musim. Maka diperlukan
suatu metode penangkapan ikan vang lain vang dapat digunakan pada saat musim
lainnya dimana produksi tuna menurun. Alat tangkap purse seine merupakan metode
penangkapan ikan vang paling baik dan paling banyak digunakan untuk penangkapan
ikan pelagis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 UMUM

Kondisi laut Indonesia yang memiliki aset perikanan dengan nilai ekonomi
yang tmgg pada saat ini masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Potensi
perikanan tersebut diperkirakan meliputi sumber dava perikanan pelagis.
demersal, dan jenis shellfish yang hal tersebut baru dapat dimanfaatkan sebagian
kecil saja. Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia masih banyak wvang
mengikuti cara penangkapan ikan yang masih tradisional dan masih konservatif
Selain itu jarang dilakukan suatu inovasi untuk meningkatkan hasil tangkapan,

Pemanlaatan sumber daya laut yang belum optimal ini dapat ditingkatkan
dengan cara mengeksplorasi biota laut secara efisien tanpa melupakan aspek
kelestarian dari kehidupan laut. Hal ini dapat didukung dengan adanya armada
Kapal penangkap ikan vang cukup untuk menggali semua potensi perikanan yang
terdapat di dalam laut Indonesia. Selain itu armada tersebut harus dapat beroperasi
secara baik dan layak pada daerah tempat beroperasinva sehingga pemanfaatannya
akan menghasilkan nilai yang menguntungkan. Umumnya pada kapal-kapal ikan
tradisional perencanaan peralatan tersebut belum memperhitungkan faktor teknis
dan ekonomis terhadap kondisi kapal yang mereka miliki. Hal tersebut yang dapat

mempengaruhi hasil tangkapan menjadi kurang optimal.

Teknik Sistem Perkapalan — FTK -1
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1.2 LATAR BELAKANG

Kabupaten Malang sendiri mempunyai potensi perikanan yang cukup
bagus, selain tuna juga masih terdapat jenis ikan lain yang memiliki nilai ekonomi
vang cukup menjanjikan yang didapatkan dari perairan Samudera Indonesia. Dan
bisa didapati bahwa perubahan populasi ikan cenderung berjalan bergantian, yaitu
jika satu jenis ikan menurun jumlahnya. maka didapati bahwa para nelayan lokal
sudah cukup mengetahui musim-musim ikan vang ada didaerahnya dengan
berdasarkan pada pergantian bulan. Dilihat dari musim ikan vaitu dimana saal
populasi ikan tuna yang prosentasenya lebih banyak dijumpai pada kuartal IV
pada setiap tahunnva, sedangkan pada kuartal [ sampai Il produksi penangkapan
relatif lebih sedikit sedangkan untuk produksi ikan lainnya relative stabil di tiap
kwartal per Wwhunnya( Laporan Stastistik Perikanan Jatim 2002 Dinas Perikanan
Daerah Dati | Jatim).. Selain itu penyebaran ikan tuna di daerah selatan pulau
Jawa tidak tersebar merata, yaitu lebih banyak dijumpai pada daerah Kabupaten
Malang., Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Jember. ( Laporan Stastistik

Perikanan Jatim 2002 Dinas Perikanan Daerah Dati I Jatim).

Kabupaten . Produksi (ton)
. Malang . 610.9
" Banyuwangi - 215.9
lember L 0948

Tabel 1. Produkst Tuna i r'.’al.rrlull__'.l dr Jatim th 2002
Di Pantai Selatan Kabupaten Malang, tapatnya di perairan Sendang Biru

untuk jenis Kapal yang berfungsi untuk penangkapan ikan ada bermacam tetapi

kapal tangkap tuna (rawai) awalnya merupakan kapal yang berfungsi untuk

Teknik Sistem Perkapalan = FTK
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penangkapan tuna dengan daerah pelavaran yang cukup spesifik dan
menggunakan peralalan pancing sebagai alat tangkapnya, namun pada saal ini
kapal digunakan untuk penangkapan ikan lain. Dengan mengacu dari kondisi saal
ini maka pemilihan alat tangkap vang efektif merupakan hal vang penting untuk
diterapkan

lempat penangkapan ikan di daerah Kabupaten Malang dipusatkan
didaerah perairan Sendang Biru. Kendala menurunnya populasi ikan tuna pada
daerah i dapat diatasi dengan menawarkan gagasan pemodifikasian mesin
peralatan geladak pada kapal tangkap tuna (rawai) yvang nantinya dapat digunakan
untuk menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap selain pancing..
Apalagi didapati bahwa perairan Sendang Biru ini memiliki potensi perikanan

pelagis yang cukup besar pula.

Kwartal . Produks: (ton)
r 93 ,
' 1l 163.2
[l I
IV ' 976.6
Tabel 2. Produksi T r.'h'.-'.'. di _};;:;m th 2002

Modifikasi vang dilakukan terhadap kapal rawai tuna yang beroperasi di
daerah itu sangat dimungkinkan. Dengan memperhatikan aspek teknis maupun
ckonomisnya, serta perimbangan dan potensi perikanan setempat maka bisa
didapatkan alternatif penggunaan kapal ini untuk penangkapan ikan jenis lain,
Schingga pemodifikasian kapal ini bisa dipakai oleh masyarakat setempat dan

menghasilkan kontribusi secara ekonomis yang cukup menjanjikan.

el

Teknf Sistem Ferkgpalan - T
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1.3 PERUMUSAN MASALAH DAN BATASAN MASALAH
1. Perumusan Masalah

Permasalahan utama vang ada pada saat ini di Daerah Sendang Biru vaitu
lerbatas masa operasional kapal tangkap tuna (rawai) tiap tahunnya berdasarkan
musim tuna. sehingga perlu adanya pemanfaatan teknologi alat tangkap selain
vang digunakan vaitu jems longline untuk keperluan penangkapan ikan jems lain
vang sesual dengan karakteristik daerah perairan dan dengan populasi ikan yang
ada. Dalam tugas akhir imi akan dilakukan penambahan alat tangkap jenis purse
seine., lal ini dilakukan karena kondisi yang ada di Daerah tersebut sangat
menunjang untuk digunakan jenis alat tangkap ini. Selain hasil tangkapan yang
banvak, sistem ini banvak di gunakan disana. Sedangkan untuk penarikan tali
jaring (purse line) bisa memanfaatkan alat tarik pancing (line hauler) yang
keadaanya masih layak untuk digunakan dan dengan dilakukan sedikit modifikasi.
Dilihat dari kondisi yang ada dan juga mesin line hauler yang masih dapat
beroperasi. maka bukan masalah apabila mesin ini dapat diefektifkan lagi dan juga
direncanakan untuk menangkap ikan dengan sistem purse seine pada kapal yang

digunakan untuk menarik tali jaring untuk menangkap ikan pada masa dimana

populasi tuna sedang menurun didaerah Sendang Biru, Malang.

Tekmik Sistem Perkapalan - FTK L=
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2. Batasan Masalah

e Modifikasi dilakukan pada kapal jenis rawai 10 GT vang beroperasi di
Sendang Biru, Kabupaten Malang, Jawa Timur

e Hanya membahas modifikasi sistem alat tangkap dan lay out dani geladak
n.]_."‘..'.i

» Tidak membahas perubahan sarat kapal dan suabilitas kapal akibat
penambahan berat kapal.

e Tidak membahas masalah sistem hidrolik pada alat line hauler

e Tidak membahas masalah pengaruh terhadap performa mesin induk kapal

o Tidak menghitung masalah kelistrikan kapal

* Pada analisa teknis hanya menghitung kebutuhan daya saat penarikan jaring
purse seine

e Tidak menghitung dava vang diperlukan pada saat line hauler menank tal
pancing

: 5 2] sl VTERRME
[.4. TUJUAN | U2 sepuiun - wopEMsER

Pengerjaan TA ini bertujuan untuk

e Menambah masa operasional kapal rawai ini untuk penangkapan ikan

dengan menggunakan metode penangkapan yang lain yang sesuai kondisi

di daerah Kab. Malang.

e Mendapatkan desain yang tepat untuk penambahan alat tangkap pada kapal

rawal

e Mengetahui apakah pemodifikasian ini layak untuk dikerjakan dalam arti

dapat memberikan keuntungan atau tidak.

Teknik Sistem -J’L':r.i.,:gp.:{:;.'r - FTK, .
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[.5. MANFAAT HASIL TUGAS AKHIR

Dari pengenjaan Tugas akhir ini diharapkan akan memberi manfaat pada pihak
vang terkait, antara lain
e Perencanaan penambahan alat tangkap pada kapal ini dapat diterapkan
pada kapal vang ada saat ini
¢ Memberikan masukan ilmu pengetahuan kepada penulis dan teman
mahasiswa terhadap pengembangan aplikasi di bidang kelautan terutama

dalam penggunaan teknologi tehadap pemanfaatan sumber dava laut.

[.6. SISTEMATIKA PENULISAN TUGAS AKHIR

Tugas Akhir ini terdiri dari :

L.embar Judul

Lembar Pengesahan

Abstrak Inggris (Abstract)

Abstrak Indonesia

Kata Pengantar

Daftar isi

Daftar Gambar

Daftar Tabel

BAB |. PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penulisan
tugas akhir, perumusan masalah. pembatasan masalah dan

tujuan tugas akhir serta sistematika penulisan

-

Teknif Sistem Perkgpalan — FTK
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BAB II. TINJAUAN UMUM
Pada bab ini akan diuraikan sedikit pemaparan tentang Kondisi
perairan Kabupaten Malang serta penjelasan mengenai
karakteristik kapal rawai tuna dan kapal jenis lainnya yang
beroperasi di daerah tersebut

BAB lll. DATA DAN METODELOGI PENGERJAAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai data vang diperoleh dan
metodelogi pengerjaan serta tinjavan pustaka tentang
perhitungan teknis untuk penambahan Fishing Equipment and
Machinerv yang direncanakan

BAB IV. PERHITUNGAN TEKNIS MODIFIKASI
Dalam bab ini diuraikan pengolahan data dan perhitungan teknis
pada hasil modifikasi

BAB V. ANALISA EKONOMIS HASIL MODIFIKASI
Pada bab ini berisi tentang analisa ckonomis terhadap hasil
modifikasi vang nantinya akan mengetahui lavak tidaknya
modifikasi yang direncanakan

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

ab ini akan berisi kesimpulan dan saran hasil dan

o

Pada
modifikasi serta gambar lay out hasil akhir dari modifikasi
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

TINJAUAN UMUM

I1.1 TINJAUAN UMUM PERAIRAN DI KABUPATEN MALANG

Kondisi peraiaran di Kabupaten Malang terletak di bagian selatan yang
berhubungan dengan Samudera Indonesia. Untuk daerah pendaratan ikan tepatnya
di TPI Pondok Dadap vang berlokasi di Desa Tambakrejo- Sumber Manjing
Wetan, Kabupaten Malang. Letak daerah tersebut terhadap Samudera Indonesia
terlindungi oleh Pulau Sempu, sehingga perairan di sekitar lokasi pelabuhan
cukup tenang. Tekstur tanah di depan dermaga membentuk semacam palung kecil
vang curam sehingga kedalaman air tepat dimuka dermaga dapat mencapai 12
meter saat surut dan 14 sampai |5 meter saat pasang.

Dermaga tempat pendaratan ikan adalah dermaga apung dengan geladak
dari kayu dan tong-tong kosong vang dirakit sedemikian rupa sebagai alat apung.
Lebar dermaga sekitar 10x6 meter dengan posisi menjorok dan pinggir laut
dengan jarak sekitar 10 meter dari pinggir laut dan dihubungkan dengan jembatan

kayu.

[I. 1.1 ARMADA KAPAL DAN PRODOKSI IKAN

Armada kapal vang beroperai pada umumnya adalah kapal motor dan
kapal dengan motor tempel vang rata-rata berukuran 5-20 GT. Kalau ada kapal
dengan ukuran lebih besar biasanva itu adalah kapal Tuna longline atau yang
biasanya disebut Rawai vang berasal dari luar (biasanya dari daerah Sulawesi).Hal

itu dapat dijumpai pada bulan Juli hingga Nopember dimana populasi tuna sedang
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naik. Dapat dilihat dalam tabel hasil produksi ikan didaerah ini pada rentang

waktu 3 tahun.

| Jenis ikan Th2000 [ Th2001 Th 2002
| Tuma i B I | T
| Cakalang | 783 307 | 1042
| Tongkol | 2327 301.5 5234
" Lavang 2339 | 95.5 406,3

-

- | ] i
Tabel 2.] produksi ikan per tahn dalam ton di Kabuparen Malang. Th. 2000-2002
Sedangkan alat tangkap vang sering digunakan pada daerah tersebut adalah

pancing tonda dan pavang. Jenis dan jumlah alat tangkap vang banyak digunakan

dapat dilihat pada tabel berikut.

n| Jenis Alat ‘

JaM | FEB MRET APR | MEI MW JUL | AG SEP OKT NOP | DES
O Tangkap | - |
| | PAYANG |3'.-' e 27 |27 137 |37 |37 |87 | 3% 38 |38
"2 GILLNET |0 |0 6 6 |6 |6 % |29 |9 |13 13 | 25
3| PANCING | 27 |27 |27 37 | 113 | 132 | 155 | 120 | 120 | 64 64 | 30

TONDA '

4T RAWAI o |0 |6 |6 |6 |6 |29 |29 |29 |23 |23 |25

Tabel 2.2 Jumlah alat tanghap yang digunakan di kab. Malang th 2002 (satuan : alar)
Pada umumnya para nelayan Sendang Biru beroperasi di daerah lepas
pantai. Jarak tempuh nelayan ini sekitar 80 km dari perairan Sendang Biru. Satu
kali tnip memakan waktu sekitar 10 jam untuk kapal dengan kapasitas 8-10 GT,
dan biasanya untuk longline biasanya menempuh satu trip dengan waktu berkisar

1-2 minggu dengan radius pelayaran 100 -150 km dari perairan Sendang Biru.

{ (6}
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[1.2 TINJAUAN UMUM ALAT TANGKAP JENIS PANCING LONGLINE

Selain itu sistem Longline merupakan metode penangkapan yang paling
efisien, ramah lingkungan dan kualitas terbaik vang dapat digunakan untuk
penangkapan ikan di permukaan maupun dasar laut.

Prinsip kerja dasar dari penangkapan yvang dilakukan oleh kapal longline

idalah dengan memasang tali yang panjang hingga bisa mencapal beberapa

kilometer dimana tiap satu atau dua meter dipasang tali dengan kail yang telah
diberi umpan. Tali tersebut kemudian ditarik secara berkala dan bagian haluan
atau samping kapal untuk mengambil ikan yang tertangkap. dengan menggunakan
mesin mekanik atau hidrolik. Penarik tali atau yang disebut linehauler biasanya
diletakkan pada tepi dari deck kapal.

Kedalaman kail vang mengapung disesuaikan dengan jenis ikan yang akan
ditangkap. Biasanva disesuaikan dengan kedalaman daerah tempat ikan tersebut
berada. Seperti untuk ikan jenis bluefin tuna yang biasanya bergerombol di dasar
laut diperlukan kedalaman mata kail mencapai 55 meter, sedangkan untuk
penangkapan tuna albakor kedalaman mata kail berkisar antara 11 sampai 37
meter. Tali cabang atau vang disebut branch line vang disalah satu ujungnya
terhubung dengan tali utama sedangkan ujung lainnya memiliki mata Kkail,
memiliki jumlah vang berbeda vang juga disesuaikan dengan jenis tina yang

ditangkap

Laed
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Gambar 2. [ Tuna Longline

[1.2.1 PERALATAN TANGKAP PADA KAPAL LONGLINE

Peralatan tangkap utama pada kapal tuna longline terdiri dari tali utama
dan tali cabang, tali cabang terpasang pada tali utama dimana tiap tali cabang
memiliki mata kail sendiri. Setiap tali utama memiliki beberapa tali cabang
tergantung dari jenis tuna vang akan ditangkap., tali utama dan beberapa tali
cabangnva ini dapat kita sebut sebagai satu set unit tali. Dalam operasi
penangkapannya satu set unit tali ini dirangkai satu persatu sehingga menjad: satu
rangkaian yang utuh dan panjang. Ketika tidak terpakai, unit-unit tali i disimpan
dalam satu keranjang bambu atau vang biasa disebut basket, sehingga kapal tuna
longline biasanva memiliki puluhan hingga ratusan basket untuk menyimpan
peralatan tangkapnya.
Pada kapal rawai tuna biasanva untuk 1 basket berisi antara lain:

|. Tali utama ( main line)
lali utama ini terbuat dari bahan Polvamide (PA) atau kyokunn dengan

diameter 6mm dan panjang sekitar 150 hingga 400 meter.
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2. Tali cabang ( branch line)
Terbuat dari bahan yang sama dengan tali utama yaitu Polyamide (PA)
dengan diameter 3 mm dan panjang sekitar 30 meter. Dalam satu basket
biasanva terdapat 5 sampai 6 tali cabang yang dihubungkan dengan tali
utama melalui pengikatan atau dengan metal coupling.
Tal1 pelampung
lerbuat dari bahan Polyamide (PA) dengan diameter 6 mm dan panjang
sekitar 25 — 30 meter.
4. Pelampung (buoy)
Pelampung terbuat dari plastik atau gelas berbentuk bulat, dipasang pada
tiap sambungan antar basket dengan menggunakan tali pelampung,
Pelampung ini dilengkapi dengan sebuah tongkat dan bendera agar
posisinya dapat terlihat dengan jelas.

5. Kili-kili (swivel)
Bahan vang digunakan adalah steinless steel atau kuningan dan dipasang
pada tiap tali cabang.

6. Tali pancing (wire line)

Tali ini terbuat dari kawat baja dengan diameter 2-3 mm dengan panjang

2 meter untuk mengikat mata kail.

Mata kail (hook eye)

Mata kail terbuat dari logam campuran (besi dan baja) dengan bentuk

dan ukuran vang khas.

Teknik Ststem Perkapalan — FTK
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Sementara itu pada geladak kapal tuna longline juga terdapat beberapa
peralatan yang digunakan untuk menarik tali utama dan peralatan lainnya pada
saat hauling dan juga peralatan lainnya yang mendukung dalam proses
penangkapan ikan tuna, antara lain :

a. Line hauler
Merupakan alat untuk menarik tali utama dan tali cabang ke atas kapal
pada proses hauling. Mesin ini terdin dan terdin dan roller utama dan
roller support vang akan menarlk tali pancing dengan cara dijepit
Kecepatan vang biasanya digunakan untuk menarik pancing sekitar 1
sampai 3 meter per detik. Di depan kedua roller tersebut terdapat roda
pengarah vang berfungsi mengatur tali yang akan melewati roller.

Mesin ini pada umumnya digerakkan dengan menggunakan hidrolik.

b. Branch line ace

Alat vang dipakai untuk memudahkan penggulungan tali cabang
sebelum dilepas dari tali utama. Dengan alat ini tali cabang akan
tergulung rapi setelah dilepas dari tali utama dan memudahkan untuk
digunakan untuk operasi selanjuinya. Biasanya hanya dipakai pada kapal

kapal long line vang besar.
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¢. Echosounder / Fishfinder
Alat ini berfungsi untuk mencari daerah fishing ground dengan
mendeteksi kedalaman perairan, dan membantu mendeteksi kedalaman
kelompok ikan. Selain itu alat ini dapat memberikan gambaran di dalam
laut sehingga dapat membantu dalam penempatan pancing longline pada

kadalaman vang sesuai.

11.2.2 TEKNIS OPERASI PENANGKAPAN

Hal vang perlu diperhatikan sebelum operasi penangkapan tuna adalah
umpan vang akan digunakan. Pada umumnya umpan vang dipakai adalah ikan
vang telah mati tapi yang masih segar dan utuh. Umpan tersebut disimpan
didalam palkah yang diawetkan oleh es untuk menghindarkan umpan membusuk
ketika dipakai.
Cara pemasangan umpan adalah mata kail dikaitkan pada sirip dada atau pada
bagian mata ikan tersebut.

Untuk operasi penangkapan dilakukan dalam beberapa tahap vaitu :
Persiapan
Dalam tahap persiapan, untuk memeperlancar dalam pemasangan setting maka
terlebih dahulu semua peralatan disusun rapi pada buritan kapal. Hal-hal yang
dilakukan adalah :

a. Menempatkan basket-basket, umpan dan pelampung pada posisi yang

terjangkau sehingga memudahkan dalam proses setting.
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b. Memasang pelampung pada tali pelampung vang terangkai pada tali
utama pada basket utama, demikian seterusnya untuk basket selanjutnya
pada saal setung.

¢. Menyambung ujung akhir tali utama pada basket pertama dengan tali

utama pada basket kedua serta memasang tali pelampung dan
pelampungnya, dan demikian seterusnva dilakukan terhadap baskel-
basket lainnva.
Pemasangan (setting)
Setelah persiapan selesai maka dilakukan setting peralatan, yaitu proses
pelemparan (throwing) alat pancing dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mengambil branch line dalam bentuk satu basket
b. Baiting. Yaitu proses memasang umpan pada mata kail (hook eye)
vang terdapat pada ujung branch line.
¢. Memasang branch line pada main line dengan tanda bunyi yang
diberikan oleh fishing master. Pada proses ini main line tetap diulur
baik secara manual maupun dengan alat pengulur.

Throwing line dimana proses melempar branch line dengan mata

-

pancing yang sudah diberi umpan dengan menggunakan line
throwler.
Pada saat serting dilakukan, kapal tetap melaju dengan kecepatan 4-5 knot.
Penarikan (hauling)
Merupakan proses menarik peralatan pancing (line) dimana hal ini dilakukan 5-6
jam setelah setting dilakukan. Kegiatan ini dilakukan diawali dengan mencari

ujung tali pancing vang bisanya digunakan bendera sebagai tanda. Setelah
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ditemukan, maka bendera dan pelampung vang dilepaskan dari tali utama dan
kemudian tali utama diletakkan pada line hauler untuk segera ditarik. Untuk
mengatur arah tali biasanya digunakan roller capstan atau roller yang letaknya

pada pagar kapal. Setelah itu langkah vang dilakukan :

Melepas branch line dari main line untuk tiap branch line vang telah
dinaikkan
b. Melepas ikan hasil tangkapan untuk sesudah it segera dibersihkan
dan disimpan dalam palkah
¢. Menggulung branch line untuk segera disimpan dalam basket
Dalam kegiatan hauling ini dilakukan oleh beberapa orang dengan tugas vang
berbeda seperti menarik tali utama, menggulung tali utama, melepas branch line
dan beberapa orang lainnya membersihkan ikan dan menyimpan dalam palkah.
Pada saat menarik tali utama waktu vang diperlukan sekitar 200 pancing / jam
dengan kecepatan kapal 3-5 knot (Swharyadi Salim Cs, Petunjuk Praktis Bagi
Nelayan). Kegiatan hauling ini dilakukan sampai seluruh main line terangkat ke
atas galadak
Pengaturan awal
Tahapan selanjutnya setelah proses hauling dan semua peralatan tersimpan
didalam basket, maka dilakukan beberapa pengecekan :
a. Memeriksa keadaan tali, tali vang putus atau aus maka segera
disambung atau diganti
b. Memeriksa keadaan mata kail, mata kail harus dalam keadaan bersih

dari sisa umpan dan darah vang melekat.
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I1.3. KAPAL IKAN PURSE SEINE

Alat tangkap ini ini disebut purse seine (jaring kantong) Karena bentuk
jaring tersebut waktu dioperasikan menyerupai kantong. Purse seine juga disebut
jaring kolor karena memiliki jaring dengan bentuk melingkar dimana pada bagian
bawahnva terdapat tali kolor yang melewati cincin (ring) vang terdapat pada
jaringnya. Cara pengoperasiaanya vaitu dengan menarik tali kolor tersebut
sehingga jaring akan mengerut di bagian bawahnya dan membentuk sebuah
kantong vang akan mempersempit ruang gerak ikan sebelum jaring tersebut
diangkat bersama dengan hasil tangkapannya (ikan).

Berbagai macam purse seine dibuat disesuaikan dengan keperluan dan
penggunaannya. Pada umumnya macam purse seine dapat dikelompokkan

berdasarkan ¢

|. Bentuk dasar jaring utama
2. Spesies ikan vang ditangkap
3. Jumlah kapal vang dipergunakan dalam opersional

4. Waktu operasional kapal

=

-

gambar 1.3 Kapal Purse seing

Teknik Sistem Perkapalan — FTE, [[-10




@ Tugas ARfir

5

[1.3.1 PERALATAN TANGKAP PADA KAPAL PURSE SEINE

Pada kapal jenis purse seiner peralatan tangkap vang biasa digunakan
untuk proses penangkapan ikan :

« Janing, alat ini terbuat dari Polyamide multifilament ( PA) vang
umumnya dipakai pada kapal- kapal purse seine

+ Floal line (tali pelampung), tali ini biasanya terbuat dari karet
sintetik atau kayu pulai.

+  Sinker line (tali pemberat) tali ini vyang diikatkan terhadap
pemberat dan bagian sebelah dalamnya diikatkan dengan bagian
jaring

« Ring (cinein), terbuat dari besi. kuningan atau tembaga mempunyai
diameter 8 centimeter. Cincin ini diikatkan pada tali pemberat.

&
AT BT
N’

e

——
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-

Purse Line

gambar 2.4 ring dan purse line
« Purse line (tali kolor). tali ini yang dipasang melewan dalam cincin
vang digunakan untuk untuk mengumpulkan cincin dengan ditarik
oleh permesinan geladak yang nantinya akan membuat janng
berbentuk kantong.
« Sinker (pemberat), pemberat berfungsi untuk membenamkan jaring
bagian bawah sechingga jaring mengembang. Bahan pemberat

biasanva terbuat dart timah atau timbal berbentuk silinder .
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gambar 2.5 sinker {pemberal}

« Float (pelampung). berfungsi untuk mengapungkan jaring yang

biasanva diletakkan pada tali jaring bagian atas. Bahan yang

digunakan biasanya busa plastik keras atau gabus. Berbentuk oval
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gambar 2.6 float(pelampung)

« Peralatan permesinan, biasanya menggunakan winch ( pada
umumnya di Indonesia menggunakan gardan) sebagai penggulung
purse line (tali kolor) dalam proses penagkapan ikan. Pada kapal
kecil terdin dari capstan yang sederhana atau tipe warping head.

( John C. Sainsbury, Commerial Fishing Methods 3™ Edition)

11.3.2. TEKNIS OPERASI PENANGKAPAN

Masa operasi kapal purse seine pada umumnya dilakukan pada malam han
vaitu berangkat saat patahari terbenam sampai kembali saat matahan terbit.
Namun ada beberapa vang beroperasi pada siang hari. Untuk pengonsentrasian
ikan biasanya digunakan rumpon atau lampu. Untuk kapal yang menggunakan

rumpon, kapal purse seine dapat langsung ketempat rumpon yang sudah dipasang
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sebelumnva. Sedangkan untuk vang tidak menggunakan rumpon, digunakan

lampu vang diletakkan pada tempat dimana biasanya berdasarkan dimana tempat
itkan berkumpul.

Daerah penangkapan ikan mempunvai svarat-syarat vaitu :

p—

Jenis ikan pada perairan tersebut harus dapat dikumpulkan dengan rumpon

atau lampu

2. Kedalaman perairan harus lebih dalam daripada kedalaman alat tangkap
Untuk operasi penangkapannya terdapat tahap-tahapnya yaitu

Persiapan alat

Pada tahap persiapan alat ini biasanya dilakukan penyusunan jaring vang akan

digunakan untuk penangkapan ikan yang biasanya diletakkan di sisi kiri, kanan

atau buritan kapal. Hal ini dilakukan untuk mempermudah saat kegiatan

menurunkan jaring pada saat operasi penangkapan ikan.

Penurunan jaring

Pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan :
Ujung kolor diberi pelampung tanda dan disatukan dengan ujung-ujung
tali ris atas dan tali ris bawah dan setelah itu dilemparkan ke posisi yang
telah ditentukan.

2. Kapal ikan berjalan melingkari daerah fishing ground sambil menurunkan
jaring dan peralatan lainnya (pelampung, cincin, pemberat, dll) menuju ke

ujung tali kolor vang telah dilemparkan pada awal operasi.

Lad

Setelah jaring membentuk satu lingkaran penuh maka pelampung pertama

diangkat keatas kapal dan selanjutnya tali kolor segera ditarik sampal
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bagian bawah jaring terkumpul menjadi satu sehingga ikan-ikan tersebut

tidak dapat meloloskan diri dari bagian bawah dan samping.

Pada saat pelingkaran jaring dapat dilakukan ke arah kiri maupun ke arah kanan
disesuaikan dengan :

- Arah putaran propeler kapal

-  Letak susunan jaring di atas kapal
Untuk kapal dengan putaran propeller ke arah kiri maka proses pelingkaran jaring
ke arah kin satu lingkaran penuh.
Pengangkatan alat (jaring)
Langkah-langkah vang dilakukan pada proses ini :

l. Setelah tali kolor sudah tertarik semua, maka sedikit demi sedikit bagian-
bagian jaring dinaikkan ke atas kapal yvang dimulai dari ujung-ujung
sayap.

2. Setelah jaring dinaikkan ke atas kapal ikan vang terkurung dapat mulal
diambil dan dinaikkan ke atas kapal dengan menggunakan serok.

Kemudian setelah itu jaring dapat dinaikkan ke atas kapal sambil disusun

pada tempat yang telah ditentukan schingga nantinya memberikan

kemudahan dalam proses penangkapan ikan selanjutnya.
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BAB 111

DATA DAN METODELOGI PENGERJAAN

1.1 DATA SPESIFIKASI KAPAL TANGKAP TUNA JENIS RAWAI
Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini dari hasil pengumpulan data
didapatkan untuk memodifikasi kapal rawai dengan alat tangkap jenis longline.
vaitu Data utama dari kapal KM. Tongkol 01 No 651 milik Dinas Perikanan dan
Kelautan Propinsi Jawa Timur buatan tahun 1995 dimana mempunyai spesifikasi

sebagar berikut :

* loa : 1728 m
¢ Lpp P14 m
« B 3,12 i
* H 1.6 m
» 1.4 m
+ Vs ¥ Knot
¢ G : 10 Ton
* Jumlah ABK 8 orang

¢ Spesifikasi Mesin Induk

*  Merk Deutz MWM Marine Engine
= Type : D 203-3

* Speed . 3000 RPM

* Power : S6 kW

= Stroke 14

* Cyl. Bore : 100
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* (vl Stroke: 105
* Line hauler : 1 set; Diameter 300 mm

« Penggerak : Dong Feng
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e Sistem : transmisi hidrolik

« Kecepatan tarik : 2 m/detik

+ Jumlah pancing 1600 bual
¢ Vol fishholdl : 15 m'
* Vol fishholdIl : 392m’

* Ltrip pancing long line  : 12 hari ( termasuk 2 hari navigasi)
* Jumlah ikan tangkapan per hari : 21 ekor

* Berat rata-rata ikan tuna per ekor : 35 kg

¢ lotal berat tangkapan per hari  : 21 x 35 =735 kg
¢ lotal berat tangkapan pertrip : 735 x 12 =8820 kg = 8.82 ton

Sedangkan untuk pemilihan alat tangkap baru vang akan digunakan,
berdasarkan dari data dinas perikanan dan diskusi dengan beberapa nelayan di
Sendang Biru, dapat diketahui bahwa alat tangkap vang paling banyak digunakan
di daerah ini adalah payang (sejenis purse seine kecil). Alat tangkap ini disukai
karena praktis dan hasil tangkapannya bagus.

Melihat dari aspek penggunaan payang (purse seine) yang banyak diminati
oleh nelayan setempat serta hasil tangkapan yang didapat cukup mempunyai nilai
ekonomis yang linggi maka penggunaan purse seine sebagai alal tangkap

alternatif adalah hal vang bisa dilakukan,
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Selain itu kapal ini dirancang untuk beroperasi pada daerah bisa lebih dari
100 mil dari tepi pantai dan memiliki mesin utama dengan kecepatan operasi 8
knot, dimana untuk operasi penangkapan dengan sistem payang vang hanya pada
radius 80 mil dari tepi pantai dengan kecepatan rata-rata kapal 6 sampai dengan 8

knot dapat terpenuhi

L2 PERENCANAAN MODIFIKASI ALAT TANGKAP PADA KAPAL

Dalam melakukan modifikasi geladak terhadap kapal tangkap tuna (rawai)
tersebut, perlu dilukukan suatu pembahasan mengenai aspek kelavakan. Aspek
kelayakan ini ditinjau dari sisi teknis dan ekonomis. Dari sisi teknis, daya yang
dihitung yaitu hanya daya vang dibutuhkan pada alat tangkap jarring dan daya tali
pancing diabaikun karena mesin pancing longline (line hauler) pada awalnva
sudah digunakan untuk pengoperasian penangkapan tuna dengan menggunakan
pancing.. Sedangkan dari aspek ekonomis yang berkaitan dengan investasi yang
dilakukan dan prosentase pengembalian dari investasi tersebut atau lebih
singkatnya yaitu apakah investasi tersebut menguntungkan atau tidak. Kedua
aspek ini harus dipenuhi sekaligus agar nantinya modifikasi yang dilakukan bisa
dilaksanakan ditinjau dari aspek teknis dan menguntungkan bila ditinjau dari
aspek ekonomis.

Aspek-aspek kelayakan teknis yang ditinjau dalam hal ini dapat dibagi
dalam beberapa Kriteria, yaitu

|. Peralatan geladak yang digunakan merupakan peralatan yang sesuai

dengan tujuan modifikasi

-y )
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Prinsip Kerja dari peralatan harus dapat digunakan untuk penangkapan
pada kondisi sebenamya

Pada kapal rawai KM. Tongkol 01 untuk penarikan (hauling) tali pancing
tanpa menggunakan mesin, hanva manual ditarik oleh orang. Akan tetapi pada
awal pengoperasiannya, kapal menggunakan mesin line hauler untuk menarik tali
pancing. [imana mesin line hauler tersebut digerakkan oleh mesin diesel sebaga
penggerak . Dalam hal ini mesin diesel penggerak vang menggerakkan roda
(roller) untuk menarik tali pancing dengan menggunakan sistem hidrolik. Daya
yang dikeluarkan oleh mesin diesel untuk menggerakkan line hauler untuk
menarik tali pancing utama adalah 18 Hp dengan kecepatan hauling 2 m / detik.
Dalam tugas akhir ini, kapal tangkap tuna jenis rawai untuk perencanaan daya
yang dibutuhkan untuk menarik purse line winch akan dilakukan pada langkah

selanjutnyva.

L3 PENAMBAHAN PERALATAN TANGKAP PURSE SEINE

Pada kapal tangkap tuna (rawai) di Kabupaten Malang, peralatan yang
digunakan adalah peralatan tangkap vang dikhususkan untuk menangkap ikan
dengan alat pancing. Sehingga peralatan — peralatan yang berada diatas kapal
merupakan peralatan- peralatan tangkap jenis pancing. Dengan adanya modifikasi
ini, maka perlu diadakan lambahan beberapa alal tangkap dan peralatan lain vang
terdapat pada geladak kapal — kapal tangkap yang menggunakan alat tangkap

jaring purse seine.
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Adapun perlengkapan - perlengkapan itu antara lain :

|. Peralatan keselamatan
Peralatan keselamatan ini merupakan syarat penting pada kapal — kapal ikan
untuk dikategorikan layak jalan. Peralatan ini berfungsi untuk keselamatan
para awak kapal apabila terjadi musibah/ kecelakaan di atas kapal. Peralatan
peralatan tersebut adalah : Pelampung ( life buoy) vang jumlahnva sesuai
dengan awak kapal yaitu 8 buah, Life jacket ( rompi penolong) yang
jumlahnya juga 8 buah, dan satu set peralatan pemadam kebakaran. Pada
kapal rawai ini sudah ada sehingga tidak perlu ditambahkan.

2, Permesinan geladak
Permesinan geladak adalah alat bantu yang digunakan untuk menarik jaring,
Dimana peralatan tersebut terdiri dari winch yang berupa gardan vang
berfungsi untuk menarik tali jaring purse seine dan peralatan mesin penggerak
vaitu berupa mesin diesel yang dihubungkan oleh sebuah transmisi terhadap
winch. Peralatan penghubung / transmisi itu banyak macamnya .Ada yang
dihubungkan menggunakan stering gear, sabuk maupun mesin hidrolik. Pada
modilikasi ini digunakan mesin line hauler hidrolik vang sudah ada vang
digunakan untuk menarik tali pancing yang dihubungkan pada gardan dengan
menggunakan sabuk. Hal imi dilakukan karena untuk efisiensi peralatan karena
kapal ini direncanakan digunakan pada musim vang berbeda dengan

menggunakan dua metode yaitu pancing dan jaring.
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5. Peralatan peladak

Peralatan geladak vang digunakan vaitu terdiri dari :

« Capstan, dimana alat ini berfungsi sebagai tempat lewat dari tali
jaring agar tidak bergesekan dengan badan kapal pada saatl
penarikan tali jaring. Disini ditambahkan 2 buah capstan vang
menggunakan sistem roda.

+ Peralatan lainnya yang diperlukan pada kapal purse seine vaitu
lampu navigasi dan lampu shoot yang biasanya untuk menarik ikan
di malam han, [ish {inder untuk mengetahuikedalaman laut dan
mendeteksi keberadaan kumpulan ikan. Peralatan-peralatan ini
sudah terdapat pada kapal tangkap tuna (rawai) ini.

4. Peralatan tangkap
Peralatan tangkap yang dimaksud adalah peralatan peralatan yang
merupakan bagian dari jaring purse seine, dimana dalam perncanaan ini
ditentukan penggunaan peralatan tangkap jarring purse seine yang akan

dibahas lebih lanjut dibawah ini

ERMUA W

i *ﬂ"‘?J SEFULUM = NOPEMBER
L4 MENENTUKAN DIMENSI JARING PURSE SEINE

Ukuran utama jaring

Dengan data-data tersebut maka untuk langkah awal dalam memodifikasi
permesinan geladak dengan adanva penambahan alat tangkap baru vaitu jenis
jaring purse seine dilakukan perhitungan untuk mencari dimensi dari jaring.
Berdasarkan pedoman  dari Dinas Perikanan dan Kelautan, untuk pembuatan

jaring purse seine didapatkan 3 acuan dalam pembuatan jaring, vaitu

Tekpik Sistem Perkapalan — FTK - 6
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* Kapal Motor Ukuran Besar (120 PK)

- Panjang jaring 400 m
Dalam jaring 40 m

- P ali ris atas : 450 m (+ tali penarik)
P tali ris bawah 400 m
Lebar kantong 50 m

- Kapal Motor Ukuran Sedang (45 PK)

Panjang jaring : 300 m

- Dalam jaring : 30 m

- P tali ris atas : 350 m (+ tali penarik)
P tali ris bawah 300 m
Lebar kantong 40 m

«  Kkapal Motor Ukuran Kecil (11 PK)

Panjang jaring : 250 m
Dalam jaring : 25 m
P tali ris atas 300 m (+ tali penarik)
P tali ris bawah 250 m
- Lebar kantong 30 m

Dengan menggunakan pedoman tersebut maka untuk menentukan
panjang dan lebar jaring dapat dilakukan dengan menggunakan fungsi regresi
dari ketiga data tersebut.

Maka untuk panjang jaring dapat ditentukan :
Dari chart regresi polynomial (lampiran A. 1) maka didapatkan rumus

persdamaan |

Teknik Ststem Perkapalan — FTK, - 7
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panjangiaring — 0,001 3x 1541 1x + 23

dengan demikian maka dapat ditentukan :
panjang jaring 0,0013(41°)+1,5411(41)+233.2
298.54m =2 300m
Untuk lebar / dalam jaring dengan menggunakan regresi polynomial (lampiran

{.2) maka didapatkan persamaan vaitu ;

lebarfaring =10 'x° + 0,154x + 23,32
schingga dapat ditentukan
lebar jaring 10 " (41°y+0,1541(41)+23.32

298I m=30m
Sedangkan untuk lebar kantong (bunt), dari regresi polynomial (lampiran A.3)
didapatkan :
lebarkantong — 0,0015x" - 0,3767x - 26.035
dan lebar diameter lingkar kantong adalah :
panjang jaring 0.0015(4140.3767(411426.035
45 m

Dengan demikian didapatkan dimensi jaring dengan:

Panjang jaring 300 m
- Lebar jaring = 30m
- Lebar kantong 45 m

Peralatan perlengkapan jaring
Sedangkan untuk ukuran lain dari jaring disesuaikan dengan ukuran dari

Jaring purse seine vang didapatkan dari data-data kapal ikan tipe Purse seine

Teknik Sistem Perkapalan — ¥TK - 8
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(payang) yang beroperasi di perairan Kab. Malang sebagai kapal pembanding

(KM. HACIL LAUT 10 GT) vaitu :

¢+ Loa 11.2 m

¢« B 4 m

+ H 1.3 m

¢ Vg 7 Knot

* (] : 10 Ton

* Tipe alat : Jaring Purse seine

¢ Spesifikasi Mesin Induk

= Merk . Dong Feng
" Speed 2200 RPM
= Power S8 kW

+ Spesifikasi mesin bantu :

s  Merk Kubota

« Power 16 HP
* Dia. Drum : 25 ¢cm
¢ Kec, tank : 0.5 m/s
* Panjang jaring * 300 m
+ Tinggi jaring : 86 m

¢ Jumlah pelampung: 261 buah
¢ Jumlah pemberat : 105 buah
* Jumlah cincin/ring: 105 buah
*  Panjang tali kolor : 600 m

*  [hameter tali ¢ 24 mm

Teknik Sistem Perkapalan — FTX [l- 9




¢+ Bahan jaring . Polyamide multi filament (PA)
¢ UKkuran mesh

a. kantong : 20 mm

b. bahu & savap :30 mm

+ [Diameter benang

( Lmlmi-:_' * 1.5 mm
d. bahu : ] mm
e. savap : 0,75 mm

Dengan demikian . untuk jumlah perlengkapan jarring vang akan digunakan pada

kapal ini antara lain:

1. Tali ris atas dan tali ris bawah
I'ali ris merupakan tali pengikat antar bagian jaring bagian atas dengan tali
pelampung. Pada kapal ikan tipe purse seine biasanya tali ris atas lebih
panjang dari panjang jaring sehingga ditentukan untuk panjang tali ris atas
adalah 305 meter dengan jenis PE (Polyethylene) diameter 10 mm
Sedangkan tali ris bawah pada umumnya 10% lebih panjang dari pada tali
rns atas, namun ada beberapa kapal purse seine yvang memiliki tali ns atas
dan tahh ns bawah sama panjang (J Prade and P.Y. Dremiere
Fisherman's Workbook). Maka untuk memudahkan pembuatannya
ditentukan untuk tali ris bawah panjangnya sama dengan tali ris atas.

2. Tali Pelampung
fali Pelampung digunakan untuk tempat memasang pelampung vang
terikat pada tali ris atas. Ditentukan tali pelampung PE (Polyethylene)

diameter 10 mm, panjang sama dengan tali ris atas vaitu 305 meter.
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3. Tali Ring

Merupakan tempat menggantungkan cincin pada tali ris bawah, dimana
idak ada ketentuan kusus untuk ukuran tali ini. Maka dengan berpedoman
pada kapal pembanding ditentukan panjang tali ring adalah 1.5 meter
dengan bahan jenis PE (Polyethylene) 6 mm

4. Tali Kolor (purse line)
Panjang tali kolor kebanyakan berukuran 1,1 sampai 1,75 kali panjang tali
ris bawah (.. Prado and P.Y. Dremiere, Fisherman's Workbook). Ukuran
purse line merupakan ukuran yang lerbesar di antara ukuran tali-tali yang
lain yaitu 24 — 26 mm. Disini diambil berdasarkan ukuran pada kapal
pembanding vaitu 24 mm dengan bahan Polypropylane.

5. Pemberat (Sinker)
Untuk menentukan berat pemberat termasuk jumlah diambil berdasarkan
kapal pembanding yaitu sebanyak 260 buah dengan beral berat masing
masing 0,6 kg per pieces. Berat sinker pada jaring purse seine adalah +0.5-
2 kg tiap | meter jaring (4. K. Beltested W. Dickson & O.A. Misnud) maka
direncanakan jarak pemberat pada jaring purse seine 300/ 260 =1.15m
per sinker

6. Pelampung
Pelampung vang sering digunakan untuk jaring purse seine adalah
berbentuk oval dan dipasang 1-3 buah tiap jarak lmeter (swumber Bpk
Guntoro, kepala PMU, BPPT Pondok Dadap, Malang). Disini diambil
| buah per meternya.sehingga jumlah pelampung adalah 300 buah dengan

berat diasumsikuan 0.24 kg per pieces.

Teknk Sistem fll.'-rll..:lnllﬂl.“l.L:JH FTK 1l - 11
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Cinein / Ring
Berdasarkan data yang diperoleh dari kapal pembanding berat dari cincin
0.4 kg perbuah. Cincin terbuat dari bahan kuningan. Pada jaring purse
seine biasanya dipasang tiap jarak 3m sepanjang jaring. Dengan panjang

jaring 300 m maka pemasangan cincin sebanyvak 100 buah.

ITL5. DASAR TEORI BEBAN YANG DIAKIBATKAN JARING PURSE
SEINE

Pada langkah awal untuk memodifikasi vaitu menghitung beban dari alat
tangkap vaitu jaring. Dimana dalam hal ini kita harus mengetahui dimensi jaring
vang sesual dengan ukuran kapal rawai itu. Penentuan dimensi jaring dilakukan
dengan meregersi ketentuan-ketentuan vang diapatkan dari data-data ukuran
jaring yang digunakan oleh kapal —kapal purse seine. Setelah data-data untuk
jaring sudah didapatkan maka dilanjutkan dengan menghitung beban yang
disebabkan oleh jaring dan perlengkapannya.

Biasanya pada alat tangkap tipe purse seine mempunyai spesifikasi jaring
vang digunakan dipilih berdasarkan kondisi penangkapan dan jenis ikan yang
akan dnangkap. Dalam perencanaan alat tangkap tipe purse seine. kemampuan
jaring, dalam merubah bentuk dan luasan yang diaplikasikan dalam perancangan,
pembuatan dan pengoperasian jaring dapal mempengaruhi dari daya yang
digunakan kapal dalam operasi penangkapan ikan.

I11.5.1 Berat jaring
Beral jaring diperlukan untuk bahan konstruksi alat dan penentuan gaya

berat alat sewakiu operasi, Sehingga yang perlu diperhatikan dalam perencanaan

Teknik Sistem Perkapalan — FTK 1mi- 12
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ini adalah berat jaring dan gava-gava vang dikenakan pada jaring tersebut.
Iimana berat jaring dirumuskan sebagai berikut (Teori peralatan dan

PERE |'l';_'...".\'1'l_.' NI KGN )

f I,l',"‘
I .4 A4.11)
IF
dimana
W berat jaring vang diperkirakan. kg
Ey faklor koreksi karena adanya benang yang terpakai dalam simpul
. B
2 {1+ K M LB e srm s s s e e e (4.2)
H.'I
m ukuran mata jaring tegang, mm
Ay luas kerja jaring. m”
A luas jaring keseluruhan, m’
i
................................................................... (4.4)
E .}
I my.M.E; = panjang jaring kondisi tegang. m
H m;.M.E; = tinggi jaring kondisi tegang, m
Untuk ukuran mesh diasumsikan sama panjang dengan sudut mesh
90", sehingga | E:=0.707
Rtex berat benang per kilo meter panjang dalam gram
D) 10004 -
K.
K koelisien empiris terhadap pemendekan wakiu
Kot koelisien empiris
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I11.5.2 Gaya Hidrostatik jaring
Berat Hidrostatik tersebar di sepanjang jaring vang diakibatkan karena

peralatan terkena gava dari zat cair maka dirumuskan -

D= B s R (4.6)
dimana :
Ew kocfisien daya apung material dalam zat cair
W, Berat total jaring , kg

HL5.3 Gaya hidrodinamik jaring

Gaya im timbul dikarenakan peralatan / jaring melewati air, Karena pada
saal janng ditarik diperlukan daya untuk menyibak air. Karena bentuk alat
mempengaruhi beban, maka untuk gaya hidrodinamik vang timbul pada jaring
dirumuskan sebagai berikut :

B e et o s SRR

dimana
Kh Koefisien empiris dalam kgf-detik’/m
360 dt/ml = untuk jaring datar tegak lurus garis air
|.8 = untuk jaring arus sejajar arus air
An luas bentangan jaring sesungguhnya. m™
LS54 Gaya hidrodinamik pada tali

Untuk Gaya hidrodinamik pada tali dapat digunakan rumus :

i R e Y L PR e e e RG] [ &4
dimana

Cx Koefisien tahanan tali

[ panjang tali, m
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[ diameter tali, m
" 1‘
tekanan hidrodinamik tetap 2 ¢ = p —

ITL5.5 Gaya hidrodinamik pada perlengkapan tangkap

Pada perlengkapan tangkap ini yaitu meliputi pelampung. pemberat dan

ring dimana didapatkan melalui rumus :

R CqA (4.9)

dimauna

Koefisien tahanan dari peralatan

¥ . . ‘II-
tekanan hidrodinamik tetap 2 ¢ — p —

L

luas daerah tertentu yang menerima tahanan, m

HLS5.6 Gaya yvang discbabkan oleh gerakan ikan

Giaya Ini merupakan gaya vang disebabkan oleh gerakan ikan yang mana
dapat mempengaruhi kerja dari peralatan tangkap. Dalam penangkapan jenis
erentak vang dikeluarkan individu ke satu jurusan dapat

mempengaruhi bentuk alat tangkap, dan hal tersebut dapt dirumuskan :

Ft (Kf Wi/l el 3.10)
dimana
Wi berat ikan dalam zat cair, kgf
K1 koefisien empiris yang nilainya antara 0.5-1.0
| panjang ikan rata-rala yang ditangkap, m
[l - 15
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LI 6. DASAR TEORI PERANCANAAN MESIN PENARIK TALI

Setelah didapakan beban tarik yang dihasilkan oleh alat tangkap jaring.
maka beban itu diteruskan ke mesin penarik tali dimana dalam hal ini yang
digunakan adalah penambahan alat penggulung tali purse seine vang dihubungkan
dengan line hauler vang biasa digunakan untuk menarik tali pancing pada saat
penangkapan ikan di musim Tuna. Dimana line hauler itu digerakkan dengan
memanifaatkan hidrolik sebagai sistemnva vang digerakkan oleh motor diesel
berdava 16 kW. Pada konstruksi mesin penarik tali purse seine dibutuhkan
penambahan yailu dengan penambahan sebuah gardan yang nantinya akan
dihubungkan pada line hauler dengan menggunakan sabuk puli vang berfungsi

untuk menggerakkan drum

sbuk ¥V 1Y bhel
]
e - ——i |
Cgmbar 3.1 Mulli purpose fishing gear svstem

Pada diagram alat tangkap ikan multi purpose vang akan dibuat. yang
menggunakan line hauler vang dimodifikasi disini perlu diketahui beban yang
akan ditarik vaitu beban jaring. Untuk mengetahui sistem yang bekerja pada alat
penarik tali maka perlu diketahui sistem yang akan digunakan. Pada line hauler
vang ada sistem itu menggunakan sistem transmisi hidrolik yang dimana data-data

dari motor dan pompa hidrolik sudah diketahui.
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Gambar 3.2 Peralatan yang digunakan pada line havler

Pada pemodifikasian alat ini digunakan sabuk (v-belt) vang nantinya akan
digunakan untuk menggerakkan winch drum. Sabuk V tersebut dipasangkan pada

maotor hidrolik pada mesin line hauler.

reducton gear

Gambar 3.3 Peralatan vane divunakan uniuk menggulung tali purse seine fwinch)

lIl. 6.1 BEBAN PADA MESIN PENGGULUNG (WINCH)
Pada penarikan tali purse line digunakan alat untuk menarik, vaitu winch

dimana dalam perencanaan tersebut perlu dihitung beberapa hal sebagai berikut.
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Beban tarik rencana

Dalam merencanakan suatu penarik tali ataupun penggulung maka perlu diketahui
lebth dahulu beban yang akan ditarik atau beban tarik rencana. Beban tarik
rencana merupakan beban vang diterima oleh winch. Hal tersebut dapat

dirumuskan dengan( Khetagurof, Marine Awxiliary Machinary And System)

H {J
1,
Wy Beban jaring waktu ditarik. kgf
Q (0,0028 -0,0022) W,, . kef
Ne efisiensi pulley = (0,9 sampai 0,96
k jumlah pulley

Diameter dan Panjang Winch

Untuk ukuran panjang dan diameter winch dapat dihitung dengan mengetahui
diameter tali. Diameter winch drum ditentukan oleh diameter tali yang digunakan
untuk menarik beban ¢ Khetagurof, Marine Auxiliary Machinary And System):

D SH0S5 ~ 18 i cnmin i s masesamsa i 12)

dimana

d, diameter tali, mm
Sedangkan panjang winch drum dapat diketahui dengan rumus (Khetagurof
Warine Auxiliary Machinary And System)

P R 05 | 5 T 0 S i
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lil. 6.2 ELEMEN MESIN YANG LUGAS (FLEXIBLE)

Jarak yang jauh antara dua buah poros sering tidak memungkinkan
transmisi langsung dengan roda gigi. Dalam hal demikian, cara transmisi putaran
atau daya vang lain dapat diterapkan, dimana sebuah sabuk luwes atau rantai
dibelitkan sekeliling puli/ sproket pada poros. Transmisi dengan elemen mesin
vang luwes terdin dan  transmisi sabuk. transmisi rantai, dan transmisi tali atau
Kabel vang mana vang dipakai secara umum adalah transmisi sabuk.

Schagian besar transmisi sabuk menggunakan sabuk V karena mudah
penanganannya dan harganvapun murah.

Sabuk (Belt)

Sabuk V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium, Sabuk
V' dibelitkan dikeliling alur puli yang berbentuk V pula. Bagian sabuk yang
sedang membelit pada puli ini mengalami lengkungan sehingga lebar bagian
dalamnya akan bertambah besar. Gaya gesekan juga akan bertambah karena
pengaruh bentuk baji, vang akan menghasilkan transmisi daya vang besar pada
tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan sabuk V
dibandingkan sabuk rata. Biasanyva sabuk digunakan untuk memindahkan daya
antara dua poros yang secjajar. Sabuk mempunyai karakteristik sebagai
benkut.(Joseph E  Shigley and Larry D. Miichell Mechanical Engineering
Desien)

+ Bisa dipakai untuk jarak sumbu vang panjang
¢ Karena slip dan gerakan sabuk yang lambat, perbandingan kecepatan sudut
antara kedua poros tidak konstan alaupun sama dengan perbandingan

diameter puli
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Torsi Poros Winch

lorsi poros penggulung dapat diketahui dengan menggunakan rumus

(Khetagurof, Marine Auxiliary Machinary And System) -

\ L B R e N S SR e e eR et | 8 | 1

Kecepatan putaran poros penggulung

Kecepatan putaran poros dapat diketahui melalui rumus (Khetagurof, Marine
{uxiliary Machinary And System)

Byl

D,
Vi kecepatan tarik jaring, m/ detik
Dava Winch
Daya pada winch merupakan hasil dari beban tarik yang ditimbulkan pada saat
hauling ikan dan digunakan rumus (Khetagurof, Marine Auxiliary Machinary

Lhed Sysiem)

P S (4.16)
2x716.20xm
dimana
I beban tarik pada drum, kgf
D, iameter rencana dan drum. m
Ny kecepatan poros winch, rpm
N efisiensi winch =08

Tkl Ststem Perkapa fan = FTK Il - 19
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* Pada pemakaian sabuk v, beberapa variasi dalam perbandingan kecepatan
sudut bisa didapat dengan menggunakan puli kecil dengan sisi yang
dibebani pegas

¢ Sedikit penyetelan atas jarak sumbu biasanva diperlukan sewaktu sabuk
sedang dipakai

¢ Dengan menggunakan puli yang bertingkal. suatu alat pengubah
perbandingan kecepatan vang ekonomis bisa didapat.

Untuk pemindahan daya dengan menggunakan sabuk dapat diketahui
dengan menggunakan rumus berikul.(Joseph E. Shigley and Larry D. Mitchell

Mechanical Engineering Design)

D e oo 4 B S BE EEE H BE R R RO (4.17)
dimana
Iy daya yang akan diteruskan melalui sabuk, kW
fc effisiensi sabuk v.

Perbandingan transmisi untuk sabuk dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan (Joseph E. Shigley and Larry D. Mitchell, Mechanical Engineering

Design)
T 0 - (4.18)
dimana
n putaran puli penggerak, rpm
s putaran puli yang digerakkan, rpm
D, diameter puli yang digerakkan, mm
dy diameter puli penggerak. mm (1 in = 0,0234 m)
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Kecepatan linier sabuk -V (m/detik) dapat dicari dengan persamaan ( Sularso,
Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin) :

o_n

60x1 000

dimana
d, diameter puli penggerak, mm
n putaran puli penggerak. rpm

Pemilihan sabuk V didasarkan pada pencarian umur vang panjang dan
vang bebas dan kerusakan. Berkenaan dengan itu, standart ANSI/RMA-IP-1977
menyediakan suatu metode sabuk V yang memberi perilaku yang memuaskan
untuk berbugai kondisi. Metode tersebut dapat disimpulkan dengan menggunakan
persamaan penilaian daya (power rating equation) sebagai berikut :

P =(d, e, = (C, 'd V=C(d n)’~-C, (log,, d, nhl'v. Ci(1=1/K )i (4.20)

dimana

C sampai C, konstanta yang dapat dilihat dalam tabel

Ka faktor perbandingan kecepatan ( pada tabel)
d, diameter puli penggerak dalam in
- b -
4
)
putaranpulipenggerak(n, )
n ——— e
1000 g J
vt /
Untuk panjang keliling sabuk dapat dinyvatakan dengan persamaan * U
n - (D, <d. ¥ )
L=2C. +1.57(D_ +d. )+ R e e (4.21)
dx(’
dimana
D, diameter puli yang digerakkan, mm
d, diameter puli penggerak. mm
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Cr |arak antar poros rencana. mm

HL 6.3 PERHITUNGAN PADA PENGGERAK HIDROLIK
Penggerak hidrolik merupakan kumpulan unsur-unsur hidrolik seperti
pompa. zat cair ( minyak atau fluida lainnya), motor, silinder, reservoir, pipa dan
katup. Tujuan dari penggerak hidrolik untuk memindahkan berbagai gava dan
gerak yang dilakukan oleh zat cair sebagai pemindah energi.
Keuntungan-keuntungan penting yang dapat diberikan oleh sebuah penggerak
hidrolik adalah (Jon Oster, Basic Apllied Fluid Power : Hidraulics) :
» Pemindahan gaya-gaya dan daya -daya besar
* duatu pengaturan kecepatan (putaran) yang tidak bertahap dan dapat
bereaksi dengan cepat, dapat dilaksanakan dengan mudah.
Kecepatan dapat diatur sewaktu dalam pengerjaan tanpa menghentikan
mesin
« Perbandingan (rasio) pemindahan yang besar
« Pembalk arah dan gerakan yang sederhana dan dapat dilakukan dengan
cepat
« Dapat digunakan sebagai alat pemindahan gaya gava pada jarak jauh
+ LElemen dari penggerak hidrolik tidak memerlukan banvak tempat dan
dapat disusun dengan baik
«  Mempunyai masa pakai (life time) yang tinggi dan perawatannya yang
mudah

+  Mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dibanding penggerak lainnya

'.l’r*Jir?n'l:-_.'-.r.m'm-J‘:'."J;EJ.'FLJ.";JH FTK Il - 23
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Sedangkan kerugian yang ditimbulkan oleh sebuah penggerak hidrolik adalah
(Jon Oster, Basic Apllied Fluid Power : Hidraulics) -
Beberapa minyak hidrolik mempunyai kepekaan terhadap suhu sehingga
mudah terbakar dan menguap pada suhu vang tinggi
+ Kehilangan daya disebabkan oleh gesekan minyak.

Penggunaan tenaga pada sistem hidrolik menghasilkan aliran dan tekanan
(kerugian —kerugian vang timbul pada sistem hidrolik dapat diabaikan). Dalam
pemilthan pompa maupun motor hidrolik untuk tugas vang spesifik. aliran
displasmen, kecepatan, torsi dan tekanan sangal mempengaruhi pemilihan.

Perhitungan kecepatan dan debit aliran fluida

Pada perhitungan displasmen motor, yang berdasarkan kebutuhan torsi dan
tekanan, kebutuhan kecepatan poros motor akan menentukan kebutuhan debit
aliran  fluida. Harga tersebut dapat ditentukan melalui  persamaan
(hvdraulicsupermarket.com 2000 -2003. pump and motor calculations for rotary

Lrives)

V. n A
' 10002
dimana :
Ne kecepatan poros motor = 200 pm
yt efisiensi volumetrik motor
0.85 -0.97
Vm displasment motor, cm” per putaran

Perhitungan displasmen pompa

Displasmen pompa dibutuhkan untuk mengantar aliran fluida vang akan

tergantung pada kecepatan yang tersedia dari prime mover ( rpm dari poros
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pompa). Perhitungan displasmen pompa dapat dilakukan dengan persamaan

{hvdraulicsupermarket.com 2000 -2003, pump and motor calculations for roran
I ;

driviex)

dimana :

Jm

Nvp

?_x1000
n_xn

debit laju aliran, liter per menit

kecepatan poros pompa, rpm

karena perbandingan roda pulley pompa dan mesin diesel adalah
| : 1, maka untuk putaran poros pompa adalah 1500 rpm
¢fisiensi volumetric pompa

(L85 - (0,97

Perhitungan dava pompa

Perhitungan daya pompa biasanya dibutuhkan untuk pemilihan pompa

vang sesual. Daya pompa tersabut yang nantinya akan dibutuhkan oleh motor

penggerak untuk menjalankan pompa hidrolik. Perhitungan daya pompa dapat

dilukukan dengan persamaan sebagai berikut (hydraulicsupermarket.com 2000

2003 pump and motor calculations for Foiary drives) :

dimana :

p(V _n_ )
P — e e s e v s e RS
600000

tekanan vang beroperasi pada sistem hidrolik
= 250 - 400 untuk pompa / motor tipe piston
=2 150 ~ 250 untuk pompa / motor tipe gear dan vane

displasmen pompa = 9,729 ¢m” per putaran

Teknik Sistem Perkapalan — FTK [ -
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Nop efisiensi total pompa
0.8 =09
1t Kecepatan poros pompa, rpm

1. 7 ANALISA EKONOMI
Untuk mengetahui apakah secbuah investas: lavak untuk dilakukan. maka
diperlukan suatu evaluasi. Dalam hal ini yang menjadi hal terpenting adalah
apakah bahwa suatu investasivang dilakukan menguntungkan atau tidak, jika
investast yang menguntungkan, maka dapat diharapkan untuk diketahui berapa
lama investasi tersebut dapat dikembalikan.
Metode pendekatan ekonomis dilakukan untuk mengevaluasikan
pemodifikasian kapal rawai ini.
1. Nilai Investasi awal
Nilai investasi awal biasanya terbesar didapat dari biaya pembelian kapal
dan peralatan tangkapnya. dimana dalam hal ini modilikasi peralatan tangkap
pada kapal rawai maka biaya investasi awal adalah nilai nominal dari kapal tuna
longline ini sendiri yang telah dioperasikan selama 9 tahun. Nilai nominal ini
nantinya akan ditambahkan dengan investasi yang dilakukan untuk
memaodifikasinya, dan total nilai ini akan menjadi nilai investasi awal.
Biaya operasional
Biaya operasional kapal meliputi :
. Biava awak kapal
2. DBahan bakar

3. Minyak pelumas
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4. Es
5. Pembekalan
6. Biaya administrasi
Biaya pembelian umpan

8. Biaya overhead tetap
3. Aliran Kas ( Cash Flow)

Dalam perhitungan aliran kas ini terdapat beberapa faktor vang

mempengaruhi aliran kas yang terjadi tiap tahunnya. Faktor itu antara lain :

l. Pajak, adalah pajak penghasilan vang untuk usaha perikanan sebesar 15%

2. Depresiasi, adalah penurunan nilai suatu properti karena waktu dan
pemakaian, Depresiasi pada usaha ini terjadi pada kapal dan alat
tangkapnya. Sedangkan metode depresi yang dipakai adalah Metode Garis
Lurus, dimana metode ini akan mengurangi nilai aset tiap tahunnyva secara
linier. Besarnya depresi yang terjadi tiap tahun untuk suatu aset

dirumuskan dengan ( Pujawan. Ekonomi Teknik ):

D : rrrabl=T SR U SUUR e NSRRI -, 1 1)

dimana

1), = besarnya depresiasi vang terjadi pada tahun ke t

P nilal awal dar aset
S nilai sisa dari aset
N umur dan aset

3. Inflasi. yaitu waktu terjadi kenaikan harga- harga barang,. jasa atau faktor

faktor produksi secara umum. Dalam kegiatan usaha ini tingkat inflasi

Teknik Sistem Perkapalan — FTK [l 27




|ﬂ§-n\?" .
g\ 1.,‘f_,?/." Tugas ARfier

vang diambil adalah 5%. Inflasi terjadi pada komponen pemasukan dan
biaya operasional sebagai nilai dari sebuah produk. sedangkan depresiasi
R - inn b E raanmalasay ol - o e ’
dan biaya perawatan tidak mengalami inflasi. Besarnya perubahan nilai

sebuah aset akibat inflasi dirumuskan ( Pujawan. Ekonomi Teknik ):

/ P 1 B i | RS SRS TS T TR (3.2)
dimana
[ nilai / harga setelah mengalami inflasi
I nilai / harga sebelum mengalami inflasi
| tingkat inflasi
n tahun ke-(1.2,3.4....)

4. Net Present Value Index (NVP index)

Net Present Value (NVP) adalah metode vang digunakan untuk
mengetahul harga perbandingan antara jumlah total nilai ekivalensi pada
saat inl dan aliran kas scragam yang terjadi pada setiap akhir periode
dengun tingkat bunga 1% dengan nilai investasi yang ditanam, dimana nilai
ckivalensi sendiri adalah bahwa nilai suatu investasi yang menjelaskan
kepada investor, daya tarik dari investasi terscbut. Persamaan vang

digunakan yaitu (£, Paul DeGarmo cs, Ekonomi Teknik)

INEY = 0 P1 TN IN) ornmnrnsmssnnsnmmmsamsmmrazen st ROLRS
r i NVP 8
dari pers 5.3, maka NVPindex = —————...ooieeecnriiniecians (5.4)
investasi
dimana
Fy aliran kas total pada tahun ke-n
P nilai ekivalensi pada saat ini

Teknik Sistem Perkapalan — FTK 11 - 28




FE,
o)
T Tugas Akfur

i% bunga vang berlaku (nilai inflasi)

n lama tahun usaha
Usaha yang diinvestasikan akan dikatakan memperoleh keuntungan
apabila nilai total aliran kas tiap tahunnya vang telah dickivalensikan pada
saat ini, jumlahnya lebih besar dari investasi yang telah dilakukan, itu akan
dapat dilihat dari nilai NVP index vang lebih besar dari satu. Sebaliknya
apabila nilai NVPindex kurang dari satu, maka usaha vang dilakukan
dapat dikatakan merugi.

Nilai Titik impas (Break Even Point) yang menyatakan bahwa total
pengeluaran pemasukan dan total pengeluaran adalah sama terjadi pada
saat nilai NVPindex yang sebelumnya kurang dari satu menjadi lebuh dari

Satu,
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PERHITUNGAN TEKNIS MODIFIKASI

IV.1 PERHITUNGAN BEBAN DARI ALAT TANGKAP PURSE SEINE
Untuk mengetahui dava yang diperlukan dalam pengoperasian alat

tangkap purse seine. maka terlebih dahulu kita harus mengetahui beban vang

dihasilkan dan peralatan tangkap yang dimana untuk jumlah dan dimensi

peralatan tangkap sudah dibahas pada bab sebelumnyva.

IV.1.1 BEBAN YANG DIHASILKAN JARING

Didalam perhitungan daya untuk alat tangkap vang perlu diperhatikan
adalah menghitung beban yang dihasilkan oleh jaring. Beban dari jaring
diakibatkan oleh beban jaring itu terhadap air.
dimana :

E, faktor koreksi karena adanya benang vang terpakai dalam simpul

)
21+ K )

m

untuk janing bersimpul tunggal K, = 16
m ukuran mata jaring legang, m
didapatkan dari kapal pembanding untuk kantong = 20 mm.,
bahu dan sayap = 30 mm
A luas Kerja jaring, m’

Dt diameter benang, m’

Teknik Sistem Perkapalan — 7K V-1
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didapatkan dari kapal pembanding untuk kantong = 1.5 mm,

bahu = | mm dan sayap = 0,75 mm

;|

\| luas jaring keseluruhan, m
| m;.M.E; = panjang jaring kondisi tegang, m
H m;.M.E> = tinggi jaring kondisi tegang, m

Untuk ukuran mesh diasumsikan sama panjang dengan sudut mesh

907, sehingga | E-=0.707
Riex berat benang per kilo meter panjang dalam gram

(D) 1000K,

Rrex .
P

K koefisien empiris terhadap pemendekan waktu

Ko koetisien empiris ( tabel 4.1.)

| Jenis Benang i Kor Kot Ky
Polvamide (PA)
Continue multifilament 1.1-14 | 12-1.5 1.08 = 1.15
Monofilament 1.0-1.1 . -
Staple and texture 1.3-'1.5 1.4-1.6 1.10 - 1,20

Polvester (PES)

Continous multifilament | 1,0-1.2 1.1-13 1.10-1.15
Staple 1,0-13 1.1-1.4 1,10 - 1,20
Polyethylene (PE) dan 14-1.6 1.5-1.7 1.10 -1,15

Polypropyvlent

Tabel 4.1 koefisien untuk menduga ukuran DETIINE dam resuifan densitas linear benang jaring

Didapat dan persamaan 4.5, resultan tex. benang jaring (Rtex) tiap bagian adalah

™ m| Ki Kdt Riex
kantong ] L5 20 1.115 1,35 1376.54
bahu L1 30 1,115 1,35 611.80
savap 0,75 30 1,115 1 .35 344 14

Fabeld. 2 perhitungan Reswltan tex, benang faring
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Untuk menentukan Juas jaring secara keseluruhan dengan persamaan 4.1, maka

Ey m n | h Af Whitotal)
kantong 14 213 104 43 & 25 .90 7.84
|bithu 0 |42 203 4.3 6 2594 1.62
[savap > 85 12 303 6 25.94 0.85
I
L | | ]
Tabeld.3 ..a';.':'::"-"._'.."-' herat jaring per bagian
Jadi berat jaring secara keseluruhan (W, total) dapat kita hitung dimana :
sayap bahu kantong bahu sayap
— I T— |
Wn jurmlih Wn total
kantong 7,84 | 7.54
bahu 1.62 2 3,24
savap (1,85 2 .7
12,78

Tabeld 4 perhitungan beral jaring tolal

Berat total jaring keseluruhan 12,78 kilogram

IV.1.2 GAYA YANG BEKERJA PADA PERALATAN TANGKAP

Gaya ini mencakup gaya grafitasi. gaya hidrostatik, gaya hidrodinamik

dan tekanan air yang bergerak terhadap alat, gesekan dan reaksi dasar perairan,

gaya yang disebabkan ikan, gava tarik dan gava lain pada peralatan alat tangkap.

".ﬂ'l’f'f.".l;;.\r.'..'.'m Perkapalan FTK
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IV.L2.1 GAYA GRAVITASI DAN HIDROSTATIK JARING

Pada jaring. gava gravitasi dan gaya hidrostatik tersebar disepanjang
permukaan jaring. Gaya gravitasi mempunyai arah ke bawah, sedangkan gaya

hidrostatik mengarah ke atas (eambar 4.2 )

20 20K 20R 2N JHE N N 2R AR

PORRCE OfF CRAYITY

Crambar 4.2 gava hidrostatik dan gravitasi pada jaring
Dengan demikian maka berat terapung atau berat terbenam dan benda di

air dapat ditulis dengan :

QO=W-B
Dimana :
W gava gravitasy = y-"
B gaya hidrostatik Yw - V

Dikarenakan untuk pengukuran / penentuan berat didalam air sulit untuk
didapatkan maka digunakan rumus yang dimana apabila berat benda di udara
diketahui maka digunakan persamaaa 4.6 dimana :

E.. koefisien daya apung material dalam zat cair = 0,1 (tabel 4.5.)
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W Berat total jaring

12.78 kg

maka
Q) 0.1x 12,78
1,278 Kgf ( + = kebawah )
koef. daya apung (-) / tenggelam
berat | +)

bahan | Jenis | In fresh water In sea water
Polyamide 1140 | +0,12 + 0,10
Polyvinil alcohol 1280 | + 0,22 +0,20
Palyester 1380 | + (0,28 + 0,26
Foam Plastic 120-180 | -T3to-45
Dak 850 -0.18 - 0,21
Lead 11300 +0.91 + 091
Copper Alloy 8500 | +0,88 +0,88
Cast iron, steel | 7400 + 0,86 + 0,86
Stone . 2700 | + 063 + 0,62 |

Fabel 4.5 herat fenils dun koel, Diava dpung’ tenggelam benda dalam air

IV.1.2.2 GAYA HIDRODINAMIK TERHADAP JARING

Suatu gaya hidrodinamik terhadap jaring timbul akibat gerakan jaring
pada saat melalui air atau sama dengan gerak air pada saat melewati jaring. Gaya
ini berdasarkan tekanan benda (jaring) saat menyibak air. Untuk menaksir gaya
hidrodinamik jaring dimana

K koefisien empiris dalam kgf dr/m

360. Dy / my ( untuk E;=E>=0.707)

A, luas bentang jaring = Ap(E.E;)

V kecepatan tarik (m/dt) = 0.5 m/s
Maka digunakan persamaan 4.7 dan hasil perhitungan gava hidrodinamik jaring

dapat dilihat dalam tabel 4.6.
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| kantong 259 12,95 0,5 15 20 27 87,39
|  bahu 25,94 12,97 0,5 1 30 12 38,90
| sayap | 2594 12,97 0.5 0.75 30 E) 2017

Fabeld 6 perhituncan gava hidrodinamik jaring per bagian

Li imial Wn total |
_____ u — 1
kanton £7.30 £7.39|
s et
g0 o4 T ﬁ
| Savay 9.17 2 58.34
223.53
Tabeld.7 perfnitungan gava drodinamik total jaring

-
]

jadi Gaya hidrodinamik jaring (R, total) adalah 223,53 Kef

IV.1.2.3 GAYA HIDRODINAMIK PADA TALI
Pada alat tangkap jaring Purse seine, tali yang digunakan untuk menarik
jaring mengalami gesekan dengan air. Maka perlu dihitung gaya hidrodinamik tali
vang timbul akibat gerakan tali terhadap air. Dengan persamaan 4.8 didapatkan :
Ry = 600 x 0,024 x 0,128

1.8432 kef

dimana
Cy koefisien tahanan tali (dapat diabaikan dalam perhitungan
praktis tahanan tali )
I panjang tah dalam meter = 600 m
D diameter tali = 24 mm
g tekanan hidrodinamik tetap

v e LU
| —
p ; 1,02.

0,128 kgl'm®

Ry=600x 0,024 x 0,128 = 1,8432 kef
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Pada saat tali ditarik, tali mendapatkan resultan gaya yvang diakibatkan arah

tarikan sebesar 50" sehingga R,

1.8432 x cos50" = 1,18 kgf

IV.1.24 GAYA -GAYA PADA PERLENGKAPAN TANGKAP

Selain jaring dan tali, bagian —bagian lain pada peralatan tangkap jaring

purse sein¢ periu Kita tinjau walau nilainya sangat kecil. Gaya —gaya tersebut

dikenakan terhadap pemberat, pelampung. dan ring.

Gaya Hidrostatik pada peralatan tangkap

Gaya hidrostatik pada peralatan tangkap vang meliputi pelampung,

pemberat dan ring dapat dilakukan dengan rumus 4.6 . Untuk koefisien daya

apung benda dapat dilihat pada rabel 4.5

N W Viot bentuk benda Ew Q
pelampung 300 0,24 72 bulat telur -5 -432
pemberat 260 0,60 166 tabung bulat 0,88 137,28
| cincin 100 0.40 40 piringan bulat 0,88 35,2
Fabeld 8 perlitungan gava hidrodinamik perlengkapan alat tangkap
Jadi gaya hidrostatik(Q total) = 36,96 + 35,2 - 432 = - 259,52 kgf . Dengan
demikian gaya apung peralatan perlengkapan tangkapnya sebesar 259,52 kgf.
Gaya Hidrodinamik pada peralatan tangkap
Disini akan dibahas perhitungan untuk menduga gava tahanan
hidrodinamik peralatan yang dipakai pada jaring purse seine. Untuk nilai
koefisien tahanan dan peralatan (C) ditentukan dengan melihat tabel 4.9.
Permukaan yang
bentuk benda Cx arah arus kena
— vV A
tegak lurus ke
Piringan bulat atau 1.1 permukaan satu permukaan
persegi
bulatan 0.5 - bidang lingkaran
Teknik Sistem Perkapalan - FTK [V -
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bulat telur 006 sejajar sumbu utama lingkaran maksimal
tegak lurus sumbu lingkaran lonjong
bulat telur 0,6 utama max
Tegak lurus pada
tabung bulat 1.2 sumbu panjang x diameter
Tegak lurus pada pajang x lebar
prnisma 2 sumbu (muka)
Taheld YV ki Wrisien I |'f.|'..|"'.'..".' .‘n'f.!-':rllc Neniie Denda .’-:'J‘I.-_':Eh‘

Dengan persamaan 4.9 maka didapatkan :

bentuk benda Cx dim) | A({m) q (kgf/m?) R (kgf)

pelampung bulat telur 0.06 0.005 | 0,004 13,125 0,003
pemberat tabung bulat 1,20 0,005 | 0.004 13,125 0,062
cincin piringan bulat 1.10 0,005 | 0.004 13,125 0,057

Tabeld. 10 perhitungan gava hidrodinamik perlengkapan alat tangkap per satuan

bentuk benda f R (kgf) Rtotal

pelampung bulat talur 300 0,003 0,93
pemberat tabung bulat 260 0,062 16,07
cinein piringan bulat 100 0,057 5.67

Tabeld |1 perhitungan R rotal perlenghapan alal tangkap
ladi gaya hidrodinamik (Rtotal) dari peralatan tangkap lain pada jaring

0,93 + 6,49 + 5,67 22.67 kgl

IV.1.3 GAYA YANG DISEBABKAN GERAKAN IKAN

Ikan dapat dapat menimbulkan berbagai gava vang mempengaruhi
penampilan alat. Dalam hal ini diperlukan perhitungan vang akan mempengaruhi
daya vang dibutuhkan mesin untuk menarik jaring. Dalam hal ini untuk target per
setting kapal saat menggunakan jaring purse sein diasumsikan 1500 kg ikan per
setting. Hal tersebut berdasarkan informasi di lapangan vang tiap settingnya untuk
kapal purse seinc 10 G menghasilkan + 1000 -1500 kg (HR. Barus & A. Anung).
Dengan menggunakan persamaan 4.10 dimana:

Wi berat ikan di dalam air, kgf

3750 kgfm

Teknik Sistem Perfapalan = FIK IV- 8
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-
K koefisien empiris vang nilainya antara 0.5 — |

| panjang ikan yang ditangkap. m

rala- rala panjang ikan vang ditangkap 0.2 m

maka gava tambahan vang disebabkan oleh gerakan ikan :

1750x0.75

-
ai L)
TR

4809.336 kef

IV.1.4 GAYA YANG DIHASILKAN PERALATAN TANGKAP

Gaya inl merupakan beban total vang akan ditarik oleh mesin tarik yang

meliputi gaya hidrostatik dari jaring, tali, pemberat, ring yang arahnya kebawah,

gaya hidrostatik pelampung vang arahnya ke atas, gaya hidrostatik jaring, tali,

pemberat, ring, pelampung. dan gava gerak ikan yang arahnya melawan tarikan .

|
| Gaya yang bekerja | kgf

gaya hidrostatik
- janng 1278
- peralatan tangkap | -259.52

gaya hidrodinamik

- jaring 223,53

I .
tali 1.18
- peralatan tangkap 22 67

| Qaya gerakan kan | 480937
total 4798 51 |

Tabeld 12 beban total vang bekerja pada alat tangkap

IV.2 PENGARUH BEBAN TERHADAP WINCH

Dengan diketahui gaya dari peralatan tangkap jarring purse seine pada saal
L gay ghap |

penarikan (hauling) sebesar 4798.51 kgf maka dengan dipengaruhi sudut

Teknik Sistem Perkapalan - FTK v -
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penarikan tali yang diasumsikan scbesar 40° maka gaya menjadi 479851 kgf x
cos 407 = 3675,87 kgf. Dimana untuk mengetahui beban torsi rencana dengan
menggunakan persamaan 4.11 maka dapat diketahui beban rencana (T, )
4163.05 kgt
Untuk diameter drum seiner ditentukan oleh diameter tali vang digunakan
untuk menarik beban dimana telah ditentukan pada bab sebelumnya untuk
diameter tali adalah 24 mm. schingga dihitung dengan menggunakan persamaan
4.12 diketahui :
D, —(1635~18)d,
18 x 24
432 mm
Sedangkan dengan menggunakan persamaan 4.13 dapat diketahui panjang dari
drum seiner sebagai berikut :
i Z UL LB VB s iiomans s A SR A (4.13)
1.6 x 432
691 mm
Setelah diketahui dimensi dari drum maka langkah selanjutnya untuk
mengetahui kecepatan poros maka langkah yang diperlukan adalah menghitung
torsi dari poros penggulung. yaitu dengan persamaan 4.14 :dimana disini
digunakan diameter rencana dari drum seine vaitu D,, = D, +dr(2z-1), perlu
diketahui z adalah jumlah lapisan lilitan dari tali pada drum yang disini
direncanakan 1 lapisan. Z = 1, sehingga Dyy = 432 +24 = 436mm : (
efisiensi winch drum/ gardan termasuk didalamnya efisiensi poros dan gear

reduksi = (0,8)

Teknik Sistem Perkapalan — PITK WV -10
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(.5x0.456x
0.8
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i,

1124 Nm
Sedangkan untuk kecepatan poros penggulung dapat diketahui dengan

mengikuti kecepatan tarik jaring vaitu 0.5 m/detik di dalam persamaan 4.15

GOx |

axl)

60x0).5 X
21 rpm

-
1.14x0.456
Dengan demikian untuk menghitung daya yang dikenakan pada winch

dihitung dengan rumus 4,16 adalah sebagai berikut :
P M, xD, xn,
T 2x716.20xm,
1 124x0.456x21
2x716.20x0.8 .
x
g /
94 HP = 7kW 4 3' /
F &)
|
a5
i e 3 7
a [/
e ¥
5 7/
2w f
ﬁ
o /
: /

Crambar 4.3 dimensi winch drum

Perhitungan dimensi poros dan pasak

Untuk momen di poros panjang yang menghubungkan kedua drum dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan :
V-11

FTH
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I'=974.10°(P/ns) =9,74.10°.(10.65/21) = 493957 kg.mm

Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari baja batang yvang ditarik
dingin dan dan difinis dan biasa disebut bahan S-C(Sularso. Dasar Perencanaan
dan Pemeliharaan Elemen Mesin). Bahan poros vang digunakan yaitu S40(
dengan kekuatan tarik oy = 55 kg / mm’. Poros ditetapkan dengan pasak dan
mempunyal faktor keamanan sf; = 6 (untuk bahan S-C)dan sf; = 1,8 (untuk poros
berpasak).

[egangan geser poros ( 1, ) yang diijinkan adalah 55 / ( 6. 1.8) = 5,09
kg/mm®. Untuk faktor koreksi ditentukan K, = 1,3 untuk beban dikenakan sedikit
kejutan atau tumbukan dan Cy = 1.3 dengan pertimbangan adanya beban lentur.
Sehingga didapatkan diameter poros panjang (ds) dengan persamaan :

T T Te w - ;
ds =|=—KC,T]" =[= 09 ¢1.2x1.3x493957]"" = 87.68 mm. Diameter poros
a 5.

E8mm.

Pasak puli digunakan bahan S30SC dengan kekutatan tarik 48 kg/mm”. dengan

faktor keamanan sf;, = 6 dan sf> = 1,5,
(iaya tangensial pada poros (F) diketahui = T / 0,5 ds = 493957 / 0.5x88
112269 kg. Dimana untuk penampang pasak didapatkan dari b = (0,25 -0,35) ds

(Swlarso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin) dan diambil

-

0,25ds sehingga b = 22 mm. Tegangan geser ( tw, ) yang diijinkan pada pasak

vaitu 48 /(6.1.5 ) = 5,33 kg/mm". Sehingga dari tegangan geser vang diijinkan

. panjang pasak yang diperlukan dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan

hd

Teknik Sistem Perkapalan — FTK vV -12
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11226,9

5332 =<2 | = 95,74 mm diambil 96 mm

‘|1II

Crambar 4.4 gava geser pada pasak
Koreksi panjang | /ds =y dimanal=(0,75<y < 1.5 )ds
Dimana | / ds = 1,09 maka koreksi panjang memenuhi.

Untuk mendapatkan tebal pasak ( t ) didapatkan dari persamaan :

Ko o
) = dimana untuk poros besar mempunval mlai tekanan permukaan
{xt [ PHL

(pa) vang diijinkan sebesar 10 kg / mm". sehingga t= 11.69 mm diambil 12 mm

Sehingga dimensi pasak

| U6 mm
b 22 mm
1 12 mm

Sedangkan untuk momen di poros yang berhubungan dengan puli untuk
sabuk dimana putaran puli adalah 105 rpm dapat dihitung sama seperti diatas
vailu dengan menggunakan persamaan :

I'=9.7410"(P/ns ) =9.74.10°(10,65/105) = 98791.4 kg.mm

Teknik Sistem f'r‘!.".f._:.rl.-l fan — PTX IV-13
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Bahan poros yang digunakan yaitu S40C dengan kekuatan tarik oy, = 55 kg

mm”. Poros ditetapkan dengan pasak dan mempunyai faktor keamanan sf; = 6
(untuk bahan 5-C)dan sf; = 1.8 (untuk poros berpasak).

legangan geser poros ( 1, ) yang diijinkan adalah 55 / ( 6. 1.8) = 5.09

kg/mm”. Untuk faktor koreksi ditentukan K; = 1.3 untuk beban dikenakan sedikit

kejutan atau tumbukan dan C, = 1,3 dengan pertimbangan adanya beban lentur

Sehingga didapatkan diameter poros panjang (ds) dengan persamaan :

—

ds ==K C,T]" =[——=x1.2x1.3x98791.4]"* = 53,63 mm. Diameter poros
9

(ds) = 54 mm.

Pasak puli juga digunakan bahan $30SC dengan kekutatan tarik 48 kg/mm’
dengan faktor keamanan sf, = 6 dan sf; = 1.5.

(aya tangensial pada poros (F) diketahui = T / 0.5 ds = 98791.4 / 0.5x54 -
3658,9kg. Dimana untuk penampang pasak didapatkan b = 14 mm (diambil
0,25ds) . Tegangan geser ( 1, ) vang diijinkan pada pasak vaitu 48 /(6.1,5)
3.3

3 kg/mm”. Sehingga dari tegangan geser vang diijinkan , panjang pasak vang

[

diperlukan dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan

_— I658.9
5332 — =2 | =49 mm
144

Koreksi panjang | /ds =y dimanal=(0.75<y<1.5)ds
Dimana | / ds = 0,9 maka koreksi panjang memenuhi.

Untuk mendapatkan tebal pasak ( t ) didapatkan dari persamaan :

'."L'#jrfalf__‘\r.\!:':.rr-I’.'fi-ju'lﬂul.fm? Iy IV -14
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p = — dimana untuk poros kecil mempunyai nilai tekanan permukaan
LxXf

(pa) vang diijinkan sebesar 8 kg / mm”. sehingga 1= 9.33 mm diambil 10 mm
Sehingga dimensi pasak :
49 mm
- b 14 mm

- 1 10 mm

IV.3 DAYA YANG DITERUSKAN OLEH SABUK (BELT)

Pada perencanaan modifikasi seperti yang telah dibahas pada Bab 111,
pemindahan daya dari mesin penggulung tali / winch ke motor hidrolik pada
mesin line hauler digunakan sabuk puli. Daya yang diteruskan pada motor
hidrolik oleh sabuk puli dikenakan effisiensi sabuk sebesar 0,95 sehingga dava

yang diteruskan adalah 7 / 0,95 = 7,37 kW.

Crambar 4.3 konstruksi sabuk dan puli
Perencanaan puli
Untuk diameter puli untuk penggunaan jenis sabuk V vyaitu, pada
modifikasi ini direncanakan konstruksi sabuk seperti pada gambar 4.3. Dimana

beban rencana (Py) yang diketahui adalah 7,37 kW yang didapatkan dengan

Tekmik Sistem Perkapalan - FTK IV-15
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mengalikan daya vang akan diteruskan dengan faktor koreksi untuk sabuk puli

Untuk putaran poros diketahui 200 rpm.

e

WO
ST (T
SO0 - -

&re

L* i

v i

<
E

100 |/| | L | L
L A TEYH H K 40 W {{i 1] 206 100 S0 SO0 T [
Lyiva fencana (kW)

Crambar 4.4 diagram pemilihan sabuk)
maka atas dasar daya rencana dan putaran poros penggerak, penampang sabuk V
dapat diperoleh melalui diagram pemilihan sabuk V dan didapatkan jenis sabuk
vang akan Kita gunakan dengan yaitu tipe C dengan spesifikasi :
* lebar(a) : 22.0 mm

+  Tebal (b) 14.0 mm

Cambar 4.4 sabuk Vi tungzal)
Setelah didapatkan jenis sabuk vang akan dipakai, maka didapatkan dari tabel
diameter puli yang diijinkan dan dianjurkan ( Sularse, Dasar Perencanaan dan

Femeliharaan Elemen Mesin)

Tekpik Sistem Perkapalan = FTK IV -16
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! _ Tipe sabuk _
penampang | A | B | G | b | E |
D (mm) | 85 | 115 175 | 300 | 450

D (mm) 95 145 225 350 550

Tubel 4.13 f-'.in'!..l'- r fr-'-'.lrrr.rrrﬂ'.' puli le:g ;I.!.',r;rr.Lm dan dianjurkan

Dari tabel 4.13, maka untuk sabuk tipe C ukuran diameter puli vang dianjurkan
adalah 225 mm. Untuk penggunaan sabuk dengan penampang trapesium (V-belt).
dapal meneruskan momen antara dua poros dengan jarak sampai 5 meter dengan
perbandingan putaran antara 1/1 sampai 1/7. Maka direncanakan jarak antar poros
rencana ((, ) adalah 700 mm dan direncanakan untuk perbandingan putaran 2/1
karena direncanakan menggunakan gardan yang mempunyai perbandingan
reduksi 5/1 sehingga didapatkan putaran rpm adalah 105 rpm. Dan untuk ukuran
puli yang digerakkan (D,) dengan i = 1.9 yaitu D, = 428 mm. Untuk kecepatan
sabuk dinyatakan dengan persamaan 4,19 didapatkan v = 2.4 m/detik

Untuk perhitungan daya dengan menggunakan persamaan 4.20. mencari C,

sampai C; dalam tabel 4.14 dan untuk nilai K, didapat dari tabel 4.15 dimana

nilai n = m/ 1000 = 200/1000 = 0.2.

A 0,8542 1342 | 2.436x10™
3] 1,506 352 | 4193x10™
C 2,786 9,788 | 7.460x10™
D 5822 3472 1522x10™
E 8642 | 6632 2192x10"| 1,532 |
Tabel 4. 14 konsranra vang dipakai dalam persamadn mifai dinva
n | K.
1,00 - 1,01 | 1,0000 |
1,02 - 1,04 | 1.0112
1,05-107 | 1,0226

108-110 | 10344
1,11-114 | 10463
115-120 |  1,0586 |

Tekpik Sistem Perkapalan — FTK v -17
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21-1.27 1.0711
128-139 | 10840 |
140-164 | 10872 |
diatas 164 |  1.1106 |
Fabel 4.13 faktor perbandingun kecepatan vang dipakai dalam persamaan nilai dava

Dimana 1 in= 0,0254 m. d, = 225 mm = 8.9 in. Maka P,
(8.9.0.2);2. 786 =(9.788 '8.9)- 7.460.107(8.9.0.2) 0.5214log,, B9.0.2){+ 2 TEE.0.2(1-1/1)
5,153 HP = 3,84 kW

Dengan menggunakan persamaan 4.21 diketahui panjang keliling sabuk (L.)

) (428 — 225)
adalah L =(2x700)+1.57(428 + 225)+ . = 2478 mm
4x700

Dengan mengunakan katalog panjang sabuk yang ada dipasaran maka untuk
nomor nominal sabuk —v vang dipakai : No.98 ( 2489mm) (lihat lampiran).
Untuk mengetahui jarak sesungguhnya antara kedua poros digunakan persamaaan

4.21 dimana untuk b =21 341D, +d ) = (2x2489)—3.41(450 + 225)

2859 mm schingga didapatkan dengan persamaan 4.21 vaitu jarak antar poros
(C) adalah 704 mm. Perbandingan sudut reduksi yang besar (sudut kontak = 180"
) maka kapasitas daya vang diperoleh harus dikalikan dengan faktor koreksi ( K,
), maka

57(450 = 225) ; : e
8= 180 162" = Ka=0.96

JO0

Maka jumlah sabuk yang akan dipakai dapat diketahui :

e B L |
.57

N = - 1.99 = 2 buah sabuk
3 84v0.96

Sudut kontak | faktor kareksi

pull | (KB )
180 | 1,00
174 0,99
189 . 0,97
1683 0 96

Teknik Sistem Perkapalan - ¥TK IV -18
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157 | 094
151 0.93
| 145 | 091
139 0.89
133 0.87
127 0.85
120 0.82
113 0.80
106 0.7
99 0,73
91 0,70
83 0,65

FYahel 4.16 faktor koreksi K

Dengan ditemukan beban torsi yang akan dikenakan pada motor hidrolik,
maka motor hidrolik yang digunakan adalah C series dengan spesifikasi sebagai
bherikut ¢

Max torque ;1149 Nm

Displacement : 28,3 in'/ rev

Pressure 146 bar

IV.4 DAYA POMPA HIDROLIK

l'orsi poros yang dihasilkan motor hidrolik dapat menghasilkan
displasemen per putaran dan perbedaan tekanan fluida yang melewati motor.
Karena pada tugas akhir ini masalah efisiensi pada sistem hidrolis diabaikan maka
tekanan pada fluida yang digunakan untuk motor bertekanan normal dengan tipe
gear atau vane diketahui vaitu 2100-3500 psi / 150- 250 bar dan untuk tipe piston
vang bertekanan tinggi mempunyai tekanan 3600-6000 psi / 250 — 400 bar,
(hvdraulicsupermarket.com 2000 -2003, pump and motor calculations for rotary
drives). Untuk mencari daya yang diperlukan pompa hidrolik maka dengan data

yang ada maka dicari terlebih dahulu debit aliran pada sistem hidrolik. Seperti

Tekpik Sistem Perkapalan - 7K IV-19
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telah diketahui diatas data motor hidrolik vang digunakan pada line hauler pada

saat 1m adalah ¢

Max torque 1149 Nm

Displacement : 28.3 in’/ rev

Pressure 146 bar

Max speed 200 rpm

Daya yang diteruskan olek sabuk puli adalah daya yang diteruskan pada
motor hidrolik vaitu sebesar 7,37 kW. Untuk mencari debit aliran dari pompa
dapat digunakan displasement dari motor hidrolik. Mencari debit laju aliran dapat
dilakukan dengan menggunakan persamaan 4.20 :

465x200
1000x0.9

103,3 liter per menit
Suatu pompa diharuskan mampu untuk memenuhi kebutuhan individu aliran pada
setiap fungsinya. Harga displacement pompa dihitung dengan persamaan 4.21 :

103.33x1000

1500x0.9
46,54 cm” per putaran
Untuk menarik tali purse line pada jaring purse seine, daya didapatkan dari motor
diesel. Untuk mengetahui beban daya vang dibutuhkan untuk menarik tali, maka
perlu diketahui daya vang dibutuhkan pompa hidrolik. Maka daya vang
dibutuhkan untuk menggerakkan pompa hidrolik adalah dengan menggunakan

persamaan 4,22 :

Tekmk Sistem Perkapalan — FTK IV -20
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146x(46.54x1500)
HO0000x0.9

18.87 kW
Dengan demikian untuk dari segi teknis, pemanfaatan line hauler untuk menarik
tali jaring purse seine yaitu 18,87 kW = 25.3 Hp. Dengan demikian dengan
spesifikasi pompa yang akan digunakan yaitu merk Danfoss dengan power
maksimal 33 kW,
Dan daya mesin baru vang akan dipakai yang ditransmisikan dengan

menggunakan sabuk puli adalah mesin dengan tenaga 27 Hp

Tekmik Sistem Perkapalan - FTK IV -21
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ANALISA EKONOMIS HASIL MODIFIKASI

V. PERHITUNGAN KELAYAKAN EKONOMIS

Pada modifikasi ini juga perlu dikaji dari segi ekonomis apakah investasi
ini menguntungkan dan apabila menguntungkan akan terjadi pada tahun ke
berapa. Hal tersebut akan ditentukan dengan menggunakan NVP index pada
berbagai kondisi jumlah muatan. Perhitungan ekonomis ini akan berhubungan

dengan masa penggunaan kapal dan peralatan tangkap yang digunakan.

V.1. BIAYA INVESTASI AWAL

Biaya Investasi awal diambil dari biaya keseluruhan dari modifikasi vang
dilakukan dan ditambahkan dengan nilai dari harga kapal vang dikurangi dengan
nilai penyusutan (depresiasi) kapal rawai (tangkap tuna) tersebut.

Untuk modifikasi alat tangkap vaitu dengan adanya penambahan alat

tangkap yang biasanya digunakan pada kapal purse seine, antara lain :

. peralatan harga peralatan

_Janng dan perlengkapannya | Rp. 44.000.000.- =
Peralatan long line ( basket) | 10@300000-
Cage rollers | Rp. 800.000.-
Winch (gardan) | Rp. 4.000.000 -
Mesin Diesel 27 Hp Rp. 14.500.000,-

fabels. | investasi peralatan 1angkap hasil modifikasi
Nilai investasi tersebut ditambahkan dengan biava memodifikasi geladak kapal
dan pengaktifan kembali peralatan line hauler untuk ditambahkan dengan

peralatan untuk sistem purse seine vaitu sebesar Rp. 30.000.000,- sehingga

menjadi Rp. 96.300,000,-

'Tl'i-.i .'”II'.E ; Sistem 'I’i'f"::,'l'; wlan = FTK V-l
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Untuk penyusutan harga kapal (depresiasi), dimana kapal beroperasi mulai

pada tahun 1995 schingga penvusutan harga kapal vang terjadi pada tahun ini
(tahun ke-9) akan dijadikan patokan sebagai investasi harga awal kapal. Untuk
harga kapal, Dinas Perikanan dan Kelautan membeli dari pembuat kapal di
Kalimantan Rp 1.090.000.000.- dengan masa pakai 20 tahun.

Dengan menggunakan persamaan 5.1

=5
I { i
"\
dimana
D, nilai depresiasi/ penyusutan yang terjadi pada tahun ke t
P nilai awal dari aset
S nilai sisa dari aset (diasumsikan untuk nilai sisa kapal dan peralatan
kapal adalah nal (0))
N masa pakai (umur) dari aset dinyatakan dalam tahun
akhir tahun | harga kapal setelah ;ﬁengé.lai'r:,-i d.epresiam
0 . Rp.1.090.000.000.-
1 | Rp.1.035.500.000. -
2 _ Rp.981.000.000.-
J Rp.526.500.000. -
4 Rp.872.000.000.- _
<] Rp.817.500.000,-
6 Rp.763.000.000,-
T Rp.708.500.000. -
8 _ Rp.654,000.000.-
9 __ Rp.599.500.000 - =
TabelS.2 nifai akhir dari depresiasi harea kapal tigp rahunnya

Diketahui untuk nilai akhir dari penyusutan biaya kapal selama 9 tahun sampai
dengan tahun 2004 adalah Rp.599.500.000.-
Schingga didapatkan biaya keseluruhan dari investasi pemodifikasian

kapal tangkap tuna ini sebesar :

Telknif Ststem Perkapalan - TTK V-2
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Rp. 96.300.000.- + Rp. 599.500.000.-

Rp. 695.800,000,-

V.2 PENENTUAN ARTT ( ANNUAL ROUND TRIP TIME)

ARTT ( Annual Round Trip Time) merupakan jumlah total dari operasi
kapal selama setahun. Dimana kapal tuna ini beroperasi selama 12 hari dalam
satu kah tnp

Dimana disebutkan pada awal dari pembahasan vaitu kapal ini hanya
beroperasi pada sckitar kwartal IV tiap tahunnya yaitu antara bulan Juni sampai
dengan November dan kemudian berhenti beroperasi karena masa paceklik tuna.
Dimana pada musim tersebut kapal diasumsikan beroperasi 2 trip per bulannya.
Maka pada saat masa paceklik tuna, kapal dapat digunakan untuk menangkap ikan
selain tuna. Untuk satu kali trip penangkapan ikan selain tuna dengan
menggunakan jaring purse seine (payang) diasumsikan 1 hari (Fuad Cholik,
Perikanan Pavang Tuna ).

Dengan demikian jumlah trip per tahun adalah :
- untuk penangkapan tuna dengan sistem long line ( ltrip = 12 hari)
6 bulan x 2 trip
12 trip
untuk penangkapan ikan dengan jaring purse seine(1trip = | hari)
* untuk musim paceklik selama 4 bulan = 60 trip

* untuk musim peralihan selama 2 bulan = 40 trip

"y
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V.IPENDAPATAN ( PEMASUKAN)

Hasil tangkapan untuk kapal tangkap tuna setelah dimodifikasi vaitu
terdiri dari dua jenis pemasukan. Pemasukan dari penangkapan tuna dengan
pancing long line dan non tuna dengan menggunakan jaring purse seine.

Pemasukan pertama didapatkan dari sistem pancing long line dimana
disini hasil tangkapannya adalah ikan tuna. Saat ini Tuna dipasarkan dengan harga
sekitar Rp. 9.000.- sampai dengan Rp. 15.000,- per kilo tergantung berat, jenis
dan Kesegarannya. Untuk mendapatkan harga keuntungan / pendapatan yang
paling minimal maka harga diasumsikan Rp.9.000.-,

Didapatkan dari data untuk muatan bersih kapal yaitu = 4.5 ton
Jadi apabila diasumsikan pada saat pulang per tripnya dengan muatan hasil
tangkapan 100 %, maka harga ikan tuna per trip = 4500 x Rp. 9000,-

Rp. 40.500.000.-

Sedangkan untuk pemasukan ikan selain tuna dengan menggunakan jaring
pancing diasumsikan hasil tangkapannva adalah tongkol dan layang karena
merupakan hasil tangkapan mayoritas nelayan pada saat paceklik tuna didacrah
terscbut. Untuk harga tongkol dan lavang berkisar Rp. 6.000.- sampai Rp. 7.000.-
Dengan demikian harganya dipatok yang terkecil vaitu Rp. 6.000.-. Diasumsikan
hasil tangkapan ikan selama | trip 1 hari rata-rata sampai 224 kilogram.

Untuk hasil tangkapannya 100 %, maka harga ikan tersebut
224 x Rp 6.000.-
Rp. 1.344.000.-
Dengan demikian untuk pemasukan total per tahun vang didapatkan dari

hasil penjualan ikan tuna maupun non tuna adalah :
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(12 x harga tuna per trip) + (100 x harga non tona per trip )

(12 x Rp. 40.500.000.-) + ( 100 x Rp. 1.344.000.- )
Rp.486.000.000.- + Rp. 134.400.000.-

Rp. 620.400.000.-

V.4 BIAYA (PENGELUARAN)
a. Biayva Operasional
Bahan bakar
Untuk harga minyak solar adalah Rp. 1.650.- / liter. Berdasarkan informasi
dari pegawai PMU TPl Pondok Dadap. kebutuhan solar mesin diescl
penggerak line hauler untuk ltrip (12 hari) adalah 250 liter/trip untuk operasi
dengan longline. Dimana biava yang harus dikeluarkan untuk bahan bakar per
tahun adalah :
* kebutuhan bahan bakar per trip (liter) x jumlah trip/th x 1650
-Kebutuhan solar pada tipe longline : 250 x 12 x 1650 = Rp. 4.950.000,-
-Kebutuhan solar pada tipe pavang : (250x1/12) x 100 x 1650
Rp. 3.437.500.-
jadh total biaya bahan bakar = Rp. 4.950.000.- + Rp. 4.812.500.-
Rp. 8.387.500.-
Minvak Pelumas
Kebutuhan minvak pelumas untuk mesin induk dan mesin bantu lainnva

ditambah minyak hidrolik dari line hauler diasumsikan 4% dari kebutuhan

hahan bakar vaitu ;

2% x 250 5 liter
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Dimana biava vang harus dikeluarkan untuk minvak pelumas per tahun adalah
Untuk mesin penggerak merk Dongfeng vang ada di lapangan penggantian
minyak pelumas dilakukan 2 — 3 bulan sekali saat kapal pada kondisi musim
puncak tuna. Dalam perencanaan ini penggantian diasumsikan 2 bulan sekal
Jadi pemakaian minyak pelumas setiap tahunnyva = 35x6x14.000

Rp.420.000,-

Es
Kebutuhan es untuk pengawetan ikan agar tetap segar. dimana untuk ikan
tropis diperlukan lkg es / lkg ikan. Harga es curah per tonnva adalah
Rp.200.000,- (sumber BPPI TPI Pondok Dadap, Kab. Malang)
Dimana untuk 1 trip dibutuhkan es sebanyak 10 ton, yang harus dikeluarkan
untuk es per tahun adalah
kebutuhan es per trip (ton) x jumlah trip/th x 200.000
-Kebutuhan es pada Musim Tuna : 10 x 12 x 200.000 = Rp. 24.000.000.-
-Kebutuhan es pada Musim paceklik Tuna : (10x1/12) x 100 x 200.000
Rp. 17.000.000.-
jadi total biava kebutuhan es = Rp. 24.000.000.-—+ Rp. 1 7.000.000.-
}{;x,.k] 000, (0., -
Lmpan

Untuk umpan hanva dibutuhkan pada saat menggunakan alat tangkap long line
pada saal musim tuna. Umpan itu berupa ikan layang, kembung, banding,
lemuru, dan jenis ikan lainnya vang ekonomis (Dinas Perikanan dan Kelautan

Prov. Jawa Timur, Perencanaan Kapal Long Line). Dimana kebutuhan umpan
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per trip adalah 1200 kg dengan harga umpan per kg Rp. 4.000.- dan trip untuk

penggunaan long line adalah 12 kali maka biaya pembelian umpan adalah :
jumlah trip (long line) x kebutuhan umpan (ton) x 4000
12 x 1200 x 4000
Rp. 57.600.000.
Gaj dan akomodasi ABK
Gaji ABK kapal pada saat menangkap tuna untuk sekali trip adalah
Rp.25.000.- per harinya dan untuk awak kapal payang di daerah sendang biru
adalah 50% dari pendapatan bersih schingga diasumsikan Rp 11.250.- per trip
. maka gaji dari per tahun dari 8 ABK adalah:
jumlah crew x gaji per trip berdasarkan musim
8 X (( Rp. 25000x12x12) + (Rp. 11250x100x1))
8 x (Rp. 3.000.000,- + Rp. 1.125.000,-)
Rp. 33.000.000.- per tahun
untuk akomodasi per orang tiap harinya adalah Rp. 20.000.-, maka biaya
akomodasinya adalah
jumlah crew x lama trnip x trip per tahun x Rp.20.000
8 x (( Rp20000x12x12) + ( Rp20000x100x1))
8 x (Rp. 2.880.000 + Rp. 2.000.000)
[{p 39.040.000.-
Hiava Administrasi
Biaya administrasi adalah biaya untuk ijin pelayaran dan sandar di pelabuhan
termasuk biaya tambat. retribusi dan biaya untuk bongkar muat sebesar

Rp.1.000.000,- per trip biaya perijinan usaha tahunan dimana besarnya
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Rp. 500.000.- per tahunnya (sumber : TPI Pondok Dadap), sehingga dalam
satu tahunnya biaya admisnistrasi sebesar Rp. 1.500.000.-
Dengan demikian total biaya operasional dari kapal rawai setelah

dimodifikasi per tahunnya adalah :

[ Jenis Pengeluaran Biaya

Bahan Bakar 1 Rp 8.387.500 |
| minyak pelumas = RP 41““”“ !
| es [ Rp 41.000.000 |
| umpan | Rp 357.600.000 |
| gaj | Rp 33.000.000 |
| akomodas| j Rp 39.040.000 |

administras Rp 1.500.000

total | - _F-ip"}_ﬂ.{.:l,f}'ii:?!'ﬂ} _

Tabeld. 3 biuva pengeluaran operasional kapal
b. Biaya Perawatan

Biaya perawatan merupakan biaya untuk pemeliharaan dan perbaikan
apabila terjadi kerusakan. Biaya perawatan kapal akan semakin bertambah sejalan
dengan umur kapal (Fyson ). Design of Small Fishing Vessel), sehingga biaya
perawatan kapal adalah bertambah setiap tahunnya, Biava perawatan pada tahun
pertama adalah sebesar 3.5% dari biava investasi awal. dimana diketahui investasi
awal untuk modifikasi alat tangkap pada kapal ini adalah Rp. 695.800.000.,-.
Maka biaya perawatan tahunan vang harus dikeluarkan adalah :

{3 +(Nx05))% x biaya investasi awal

dimana
N tahun beroperasinya kapal ( 1.2.34......11)
Tahun Perawatan
0 | 0
1 | Rp 24.353.000
2 Rp 27.832 000
3 Rp 31.311.000 .
4 Rp 34.790 000
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5 | Rp 38.260.000
5] Rp 41748000
7 Rp 45227.000
B Rp 48.706.000 |
Rp_52.185.000
10 | Rp 55.664.000
11 Rp 59.143.000 —
1h { hiava perawatan sampari tahun ke 11

Maka untuk tahun pertama memerlukan biaya perawatan sebesar Rp.24.353.000.-
¢. Biaya Penyusutan

Biava penyusutan terjadi pada kapal dan peralatan tangkapnya. Untuk
kapal. biava penyusutannya seperti vang telah dihitung di awal vaitu mengalami
penyusutan dan berkurang menjadi Rp.599,500.000.- dan umur kapal mengalami
penyusutan menjadi 11 tahun. Dengan demikian depresiasi harga kapal itu
ditambahkan dengan biayva modifikasi menjadikan sebagai investasi awal.

Nilai sisa untuk kapal dan alat tangkap pada akhir masa pakai diasumsikan
kosong, sehingga nilai § adalah sama dengan 0. Besarnya depresiasi yang terjadi
tiap tahunnya yang terjadi pada kapal dan peralatan tangkapnya dapat diketahui
dengan persamaan 5.1 :

P=8

599.500.000
11

54.500.000.-
Maka dari persamaan itu dapat diketahui nilai depresiasi / penyusutan untuk kapal
pada tahun pertama adalah sebesar Rp. 54.500.000.-.
Sedangkan untuk peralatan peralatan tangkap seperti jaring, pancing dan

perlengkapannya diasumsikan untuk diganti setiap tahun ke-4. Sedangkan untuk
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peralatan lainnya seperti gardan, line hauler (sudah termasuk harga line hauler)
beserta mesin diesel penggeraknya direncanakan diganti setiap tahun ke-6.

Harga peralatan yang akan diganti. nantinya mengalami perubahan. Hal ini
karena harga dipengaruhi faktor inflasi dimana pada usaha ini diasumsikan 5%
per tahun, Sehingga harga alat akan berubah.Dengan menggunakan persamaan

5.2. maka harga barang setelah mengalami inflasi berdasarkan umur adalah :

| harga tahun 1 | harga tahun 4 | harga tahun 6 | harga tahun 8 _
__kapal | Rp589.500.000 | Rp381.500.000 | Rp272.500.000 | Rp 163.500.000 |
peralatan 1 | Rp 47000000 | Rp57.129.000 | - | Rp E9.440.000
peralatan2 | Rp 19.300.000 | - Rp 24632234

Tahel3.6 harga peralatan tangkap setelah mengalami inflasi

kapal | Dt alat 1 | Dt alat 2

2004 | Rp54.500.000 0 0
2005 | Rp54.500.000 | Rp 15.666.667 | Rp 3.860.000
2006 | Rp54.500.000 | Rp 15.666.667 | Rp 3.860.000 | |
2007 | Rp54.500.000 | Rp 15666667 | Rp 3.860.000 { ¢ 6 % r'
2008  Rp54 500000 0 Rp 3.860.000 § 28 M f
2008 | Rp54.500.000 | Rp 18.136 125 | Rp 3.860.000 | | £ 5 & I
2010 | Rp54500.000 | Rp 18.136.125 0 j2xof
2011 | Rp54.500.000 | Rp 18.136.125 | Rp 4.926447 | & U
2012 | Rp54.500.000 | g | Rp 4.926.447 ¥ x
2013 | Rp54.500.000 | Rp 20.994.832 | Rp 4926447 |
2014 | Rp54.500.000 | Rp 20994832 | Rp 4.926447 | i
of
Lo

2015 | Rp54.500.000 | Rp 20994832 | Rp 4926447

" r g - r
Tabeld. 7 harga depresiasi pada kapaldan alar ranekap setelah menealami inflasi

Dimana

Peralatan | peralatan yang mempunyai masa pakai 3 tahun §

Peralatan 2 peralatan yang mempunyai masa pakai 6 tahun

V.S PAJAK
Pajak merupakan salah satu fakior penting di dalam perhitungan ekonomi
teknik. Pajak merupakan aliran kas sehingga perlu diperhatikan sebagaimana

biava pelatan, bahan energi, tenaga kerja, dan sebagainya ( Pujawan, Ekonomi
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leknik ). Pajak vang dimaksud disini adalah pajak penghasilan. yang besarnya
untuk usaha perikanan yaitu sebesar 15 %. Pajak ini dikenakan pada Pendapatan
kotor ( Gross Income ) dari usaha ini setiap tahunnya.
Persamaan untuk perhitungan pendapatan vang terkena pajak adalah :
Pendapatan kena pajak = pendapatan kotor x ( 1-tingkat pajak)

[Mimana : pendapatan kotor= 1-0c-Mc-D

| Pemasukan (income)
¢ bilaya operasional

Me biaya perawatan

D penvusutan (depresiasi)

V.6 PERHITUNGAN NVP INDEX

Dengan memasukkan data pemasukan dan pengeluaran di atas. akan
didapatkan aliran kas yang terjadi setiap tahunnva vang akan dijadikan patokan
untuk perhitungan NVP index. Seperti telah dijelaskan sebelumnya pada bab [II,
inflasi terjadi pada komponen pemasukan dan biava operasional saja dikarenakan
harga jual barang / ikan diasumsikan akan mengalami kenaikan per tahunnya
Sedangkan untuk biaya perawatan dan depresiasi tidak mengalami inflasi Untuk
perawatan akan mengalami kenaikan diakibatkan makin buruknya kondisi kapal
tiap tahunnya. Dimana aliran kas didapatkan dari persamaan berikut in1 (Pujawan
ekanomi teknik)
Iliran kas = pendapatan kena pajak + depresiasi
Dimana |

Pendapatan kena pajak = (p - o —m — d) x (1 -tingkat pajak)
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p pemasukan

(4] |‘I1'\||I‘-.;l |1‘|‘.-n't';l.\il.111;!|
m biaya perawatan
d depresiasi

maka dapat diketahui aliran kas untuk muatan 100 % scbagai berikut :

NFY NPV alran NPV
investasi | aliran kas | (P/F.i%.n) invastasi kas NPV akumulas total aliran kas Index
B o = _BOUS STe R

685.800.000 695 800.000 (695.800.000)
| Rp —— [Rp I Rp | Rp
361.009.575 | 08324 343825519 | (351.974.481) 343 825 519 0.49
Rp ' T Re Rp Rp
| 378658156 | 0807 | - | 344 345 543 (7.624.533) | 588.175.467 | 088
Ro | Rp e L o
| 396.311 574 08638 | ‘ 342 333938 334 700405 1.030.508.405 ‘ | 48
Rp Rp ' 1 Rp Rp Rp [ Rp
64408375 | 413.845520 | 08227 | 44.761.770 340 552 980 630.500.614 1.371.062.384 1,88
R [ [ Rp HF Rp
I S - ; [ 430286021 | 07835 | - 337107 843 GET 608 557 1.708.170.327 23
Rp Rp Rp | Rp Rp Rp
B2 920,681 | 452721874 07462 | 48.851.412 337622 629 1.258.475.774 2045992 966 2,60
Rp e e [ —— !
: 473 024,581 Q,7107 336.178.577 1.584 658,351 2.382.171.533 | 3,02
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
62084495 | 405835014 | 06768 | 42627.906 | 335501138 | 1867.611.683 | 2717752671 | 327
Rp Rp Rp Rp
516,437 482 {0 56445 332 885601 2220507184 | 3050648272 3 67
Rp Hp Rp Rp
| 544 223,695 06139 | 334.088 865 2 554 608,048 3,384,747 137 4 08
Rp Rp Rp Rp
570.240.185 05847 a 333.419.436 2.8B88.025 485 | 3.718.166. 574 4,48
= e M
830141089 | 3.718.166.574
Tabels S NVP b el ety JENH

Sedangkan untuk muatan 90% sampai 20% muatan dapat diketahui pada lampiran

Sedangkan pada table diatas juga dapat diketahui NVP index yang

dibagi nilai sekarang untuk investasi vaitu sebesar 4 48,

didapatkan dari mlai sekarang (Present value) untuk aliran kas selama 11 tahun

Dengan demikian nilai NPV index untuk muatan 100% adalah 4.48,

setelah provek berjalan,

dimana usaha dikatakan layak untuk dilaksanakan adalah apabila lebih besar
daripada 1. maka usaha ini dapat dilaksanakan. Dan pada kondisi muatan 100%.

NVP indeks berada di atas angka | atau mengalami titik impas pada tahun ke-2
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Sedangkan untuk muatan yang jumlah berbeda tiap persennva, hasil yang

diperoleh dengan menggunakan metode NVP index adalah sebagai berikut :
LIntuk muatan 90%
NVP index mengalami angka lebuh besar dari pada 1 vaitu pada tahun
ke-3 schesar 1,26 sehingga dapat dikatakan masa pengembalian
didapatkan setelah 3 tahun masa operasi.
L'ntuk muatan 80%
NVP index mengalami angka lebuh besar dari pada 1 vaitu pada tahun
ke-3 sebesar 1.05, schingga dapat dikatakan masa pengembalian
didapatkan setelah 3 tahun masa operasi.
Lintuk muatan 70%
NVP index mengalami angka lebuh besar dari pada 1 yaitu pada tahun
ke-4 sebesar 1.04,
Lintuk muatan 60%
NVP index mengalami angka lebuh besar dari pada 1 vaitu pada tahun
ke-6 sebesar 1.07
Untuk muatan 50%
NVP index mengalami angka lebuh besar dan pada 1 yaitu pada tahun
ke-10 sebesar 1.05
Untuk muatan 40%
NVP index pada persentase muatan 40% tidak mengalami nilai lebih dari
| sampai masa 11 tahun dimana rencana untuk masa kegiatan usaha ini

dilakukan sehingga usaha ini tidak lavak untuk dilaksanakan.

<
'
5
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1 KESIMPULAN
Hasil Kesimpulan dari modifikasi permesinan geladak pada kapal tangkap
tuna ( rawai) kapasitas 10 GT. adalah :

* Dengan adanya penambahan peralatan jaring purse seine maka dapat
disimpulkan bahwa akan menambah masa operasional dari kapal itu
sendiri dikarenakan pada masa paceklik tuna kapal dapat dioperasikan
untuk menangkap ikan jenis lain terutama ikan - ikan pelagis vang dapat
ditangkap menggunakan jaring purse seine.

* Pada modifikasi ini ada penambahan peralatan tangkap untuk menarik tali
jaring yaitu purse scine winch yang dihubungkan dengan mesin hidrolik
dengan menggunakan sabuk puli. Selain itu dipasang capstan dan cage
roller untuk mengatur arah tali supaya tidak mengganggu kerja dari awak
kapal

* Dan perhitungan ckonomis vang dilakukan, investasi yang dilakukan
dapat dikembalikan atau layak untuk dilaksanakan apabila prosentase
tangkapan rata — rata untuk per tahunnya 50 % atau lebih dan itu. Dan
apabila prosentase tangkapannya 40 % atau kurang. maka pelaksaanaan

modifikasi akan merugi atau tidak layak.
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V.2 SARAN

Dengan didapatkan kesimpulan diatas dan potensi perikanan yang ada di

perairan Sendang Biru, Kab. Malang, maka penulis menyarankan :

Perlu adanya inovasi dan Pemerintah Daerah setempat untuk
mengembangkan potensi dan sumberdaya vang ada. Karena pada saat ini
untuk peralatan tangkap vang digunakan masih belum tersentuh inovasi
dan sumber dava manusia setempat perlu diadakan penyuluhan dan
pelatihan untuk penggunaan alat tangkap yang lebih modern.

Pada modifikasi ini untuk mendapatkan hasil tangkapan vang
menguntungkan maka prosentase muatan diusahakan per tahunnya
minimal 50% kapasitas, karena pada muatan dibawah 50% akan
mendapatkan untung vang kecil dan bahkan menderita kerugian (grafik
prosentase muatan terhadap titik impas modal investasi dapat dilihat pada

lampiran).
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CHART HUBUNGAN POWER ENGINE TERHADAP LEBAR KANTONG

power engine [ HP)




NPV index pada muatan 40%,

Invesiasi

dliran kas

695 800.000

I Rp

44 605575 |

T
NPV investasi

NPV aliran ka

HPV ak Lun um-'

Rp 695 800.000

2 482 450

—f
{695 800 0C0)

f_-"l:.'-l 31’;::

aliran kas MNPV Index

0

42 482 350

0,06

%]

| Rp

47 433 956

43022 59

(610.295 052)

85 504 Ju-‘r*i

Lad

Rp

47 476 164

(A0 -9

34 408375

Rp

47668.340 | 0.

41.009.9

(569 285 142)

-ﬁgritd;

0,18

0.12

39.216.743

(574.830.169)

185.731 602

n o9
022

Rp

45.667.982

35.780.864

(539.049 305)

201.512 485
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U2
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Rp

48 903.382

= | CT}

Rp

49.012.970

36.491.704

fqau 509.013)

238.004 169

34 833 518

14 675 495)

272 837.68
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Rp

20.622 812

34 261.519

'-,23 041 .882)

307 {"‘.f_ 0&

e e s]

Rp

48 964 670

31.562 626

(491 479 256)

=)

Rp
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32768 228
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NPV index pada muatan 50%

L ; nvestasi

Rp 695 800.000 |

NPV aliran kas

_ MPV akun.ulas: total akiran kas

_“: "'\."_ I ".'_:‘.1 '.1"

0

54.408.375

62 920.681

0 | 00 | =

62984 495

126.876.805 |

|

- | =

140.549 539

Rp 9270611 (603093 7€ 3)| Ry " 0,13
Rp 93243123 5)| 0.27
Rp__ 91230582 0.40
Rp 89439449 0.50
Rp 86002044 | Ry 0,61
Rp 86713525 | Rp 0.68
Rp B5057694 | Rp 0.79
Rp 84481456 | Rp 0.85
Rp 61784789 | Rp 0.95 |

| Rp  82990.001 | Rp 873 645 573 1,05
Rp B22066256 | Rp 955045829 | 1.15
Rp 055945829 '




NPV index pada muatan 60%

tahun nvestasi NPV alirankas | MPV akun ulas rin ka [ NPV Index
| 0 |Rp 695800000 | = i 0 S A
E = [Rp Rp 142930073 | Ip B6¢ 142930073 | 021
2 | : Rp Rp 143465048 | Rp 3 404 286 395 12 0
3 Rp Rp 141451253 | Rp 953 f 3 '
| 4 |Rp 54408375 |Rp Rp 139662155 | Rp (173053
5 Rp Rp 136223224 | Rp 36 830
& |Rp 62920681 Rp Rp 136935346 | Rp 153
[ Rp Rp 135281871 | R 5
8 |Rp 62084495 |Rp Rp 134701392 | Rp
" Rp Rp 132006951 | Rp 8
B Rp : _ Rp 133211773 |Rp 7
-  |Rp_226¢47 Rp 132520892 | Rp 8

Rp B30 141088

Rp 1.50¢




NPV index pada muatan 70%

MNPV inves

NPV aliran kas

Rp 695 80D DOO

193153 434 | Rp_

202.807.575

193.686..773

Il.'_ll,.-';.: Hliran "

(685 100 0C0)]

(502 646 0EBY| Rp

(308 959 793}

191.671.5924

189.884 861

{117.287 868}

-H P SEG .P.;.d;'-l 5|'-|

186 444 403

Farl

183 433 546
182 745 628

Rp 208083127

)

Rp 20606412

193 153 934
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NPV index pada muatan 90




NPV index pada muatan 100%




Aliran kas pada muatan 40%

|_- E'].‘".J"‘| Pemasukan

Operasional

ha

Lad

.

£en

o i
1

Perawatan

Depresias
(rupah)

72635

' : 77 562

} : 50 426

| _ 80.421

[ 80 421
1




Aliran kas pada muatan 50%

5 B
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|ru 8 Fo]
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de | =
il &

74 .026.667

50.3
33
T

| Rp 74026 667

Rp__ 58.360.000

Rp

60.478.222
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|Rp_ 72636 125

Rp
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Aliran kas pada muatan 60%

Tahun

FPerawatan

Deprasiasi
(rupiah)

nendapatan kolor
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Aliran kas pada muatan 70%

Tahun I EaT
i

opresias
(rupiah)

54500




Aliran kas pada muat;

| S S —— i ——

31 31100

34,750 000

38.269 000

219,942 817

3958

41.748.000
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45.227.000
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Aliran kas pada muatan
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Aliran kas pada muatan 100% -
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P kapal

35 | FRp1 090.000.000

Rp1. D20 000.000

Rp1 090.000.000

KAT'AL
n]]
0
Fp54. 500000
H[.l"ﬂ 500,000

Rp1.090.000.000

Rp54 500 D00

Rp1.090.000.000
Rp1.080.000.000

Rp‘id 500 I:ILK'I
Rp54.500 000

total

BV

Rp1.080.00(
Rp1. |:I_i-5
HFHEH
_HJ_J"!;’E:I L
Rp#72.000.000
Rpa17.500.000

2001 | Rp1.090.000.000 | RpS4 500.000 | Rp763.000.000
2002 | Rp1080.000.000 | Rp54 500.000 | Rp708 500 000
2003 | Rp1.090.000.000 | RpS54 500000 | RpA54.000 000
2004 | Rp1.080.000.000 | Rp54 500000 | Rp589.500.000 0 Rp_47.000.000 19 300.000 | Rp 19.300.000 | Rp54.500.000
2005 | Rp1.090000.000 | Rp54 500000 | Rp545.000.000 C 14;-4? D00.000 | Rp 15.666.667 | Rp 31.333.333 | Rp 15.300.000 | Rp 15 440.000 | Rp74.026.667
2006 | Rp1.090.000.000 | RpS54 500.000 _HH.-L'»:I‘J-:,-E)(K,-_ 2 p47.000.000 | Rp 15666 667 | Rp 15666 667 | Rp 19300 000 Rp 11.580.000 | Rp74.026 667
2007 | Rp1.090.000.000 | Rp54.500.000 2007 | Rp47.000.000 | Rp 15.656.667 1] Rp 19.300000 | Rp 3860.000 | Rp 7 Rp74.026 667
2008 | Rp1.090000.000 | Rp54.500.000 | Rp: 2008 | Rp54 408 375 0 Rp 54408375 | Rp 19.300.000 | Rp 3860.000 | Rp 3860.000 | Rp58 360.000
2000 | Rp1.090.000.000 | Rp54.500.000 2009 | Rp54.408.375 | Rp 18.136.125 | Rp 36272250 | Rp 19,300,000 | Rp _3.860.000 | d Rp76.496.125
1 Rp1.080.000.000 | Rp54.500.000 2010 | Rp54.408.375 | Rp 18.136125 | Rp 18.136.125 | Rp 24632 234 0 | Rp 24632234 | Rp72636 125
| Rp1.090.000.000 | Rp54 500000 | 2011 | Rp54.408.375 | Rp 18.136 125 0 Rp 24632234 | Rp 4.020.447 | Rp 10.705.787 | Rp77.562.572
_Rp1.080 000.000 | Rp54.500 000 2012 | Rph2.984 485 [ Rp 62964495 | Rp 24632234 | Rp 4.026.447 | Rp 14.779 340 | RpS9 426 447
Rp1.060.000.000 | Rp54 500.000_ 2013 | Rp62.984 495 | Rp 20.994.832 | Rp 41980663 | Rp 24632234 | Rp 4.026.447 | Rp 0.852.804 | Rp80.421.279
| .090.000.000 | Rp34.500.000 2014 | Rp62. 664 495 | Rp 20994832 | Rp 20054 832 | Rp 24632234 | Rp 4 020447 | Rp  4.920 447 | Rp80.421.279
Rp1.090.000.000 | Rp54.500.000 2015 | Rp62 084 495 | Rp 20.954 832 a Rp 24.632.234 | Hp 4920447 | 0 Rp80.421.279

KETERANGAN :

P alat 1

= paralatan yang mampunyal masa pakal (umur) 3 tahun

Palat 2 = peralatan yang mempunyal masa pakal (umur) 5 ahun



muatan 100 |muatan 90 muatan B0 }nuatan__?_t}- muatan 60 muatan 50 muata_p_ﬂl}__
th ke-1 0.49 042 0,35 0.28 0.21 0,13 0.06
th ke- 2 0,99 0.B4 0,70 0,56 041 0,27 0,12
th ke- 3 1,48 1,26 1.05 083 0861 0,40 0,18
th ke- 4 1,85 1.58 13 1.04 0,77 0.50 0.22
th ke-5 2.3 1,97 1,63 1,29 0.95 0.61 027
th ke- 6 260 2.22 1.83 1,45 1.07 0.68{ 0.30
th ke-7 3,02 _2.58 2.13 1,69 1.24 0.79] 0.35
th ke- 8 3.27 2,31 1,82 1,34 0.85] 0.37
th ke-9 3.67 3,13 2,59 204 1.50 0,95 0.41
th ke- 10 40 3.47 287 2.26 1,66 1.05 0,45
th ke- 11| 448 3.81 3.15 248 1.82] 1.15] 0.49
Tabel NVP indeks
_—o—"'f
_— R
T —
= ICESE— =
1 2 3 4 5 & T 8 10 11

tahun ke-

2.00

1.00

0,00

NVP indeks

—— muatan 100

muatan 80
muatan 80
muatan 70
—— muatan 60
—— muatan 50
— muatan 40
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